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   Abstrak      : Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
mengarah pada penelitian kepustakaan (library research). 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan 
menggunakan pendekatan induktif. Penelitian ini 
menggunakan perspektif teori kekuasaan simbolis Pierre 
Bourdieu. Rangkaian dari teori yang peneliti paparkan 
mengenai kekuasaan simbolis, dominasi simbolis dan doxa. 
Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya unsur 
yang memberikan suatu opini populer yang umum yang di 
dapat dari sebuah gambar atau foto. Kekuasaan simbolis 
bukanlah bentuk dominasi yang diterapkan melalui komunikasi 
tetapi penerapan kuasa atau dominasi melalui komunikasi yang 
tidak diakui, namun kelihatan diakui sebagai yang sah atau 
legitimate. Adanya bukti berupa foto atau gambar kebersamaan 
Nissa Sabyan dengan pasangan calon nomor urut 02 di media 
sosial melalui akun resmi instagram Nissa dan Sandiaga Uno 
telah mendapat respon dari banyak pihak, yang menganggap 
bahwa Nissa Sabyan berada pada kubu paslon nomor urut 02. 
Berdasarkan dari hasil penelitian, deklarasi simbolis Nissa 
Sabyan telah terbukti dengan adanya foto atau gambar 
kebersamaan dengan paslon nomor urut 02. Sehingga hasil dari 
analisis penelitian ini menghasilkan temuan bahwa adanya 
bentuk sebuah gambar atau foto merupakan bentuk simbolis 
yang menyatakan ada unsur politis yang dimasukkan dalam 
penampilan Nissa Sabyan di panggung. Dikarenakan tidak ada 
bukti secara tekstual bahwa Nissa Sabyan berada pada kubu 02 
sehingga bukti secara simbolis berupa foto dan gambar 
menjadi isu dan perdebatan oleh banyak pihak.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini media massa tidak akan lepas dari kehidupan masyarakat di 
Indonesia karena memiliki peranan yang begitu penting. Media massa hidup 
sebagai penyambung lidah informasi bahkan digunakan sebagai jembatan 
komunikasi bagi seluruh masyarakat. Dalam hal ini, media massa menjadi sumber 
informasi yang dapat membentuk pandangan publik, selalu menyajikan beragam 
informasi yang aktual dan dikonsumsi masyarakat secara luas.  
Media massa memang menyajikan beragam informasi atau berita yang 
mampu menjadikan masyarakat percaya terhadap segala informasi yang telah 
disajikan. Informasi yang sudah diterima oleh masyarakat belum tentu diserap 
secara lengkap dan sepenuhnya, sehingga menimbulkan distorsi pesan. Dengan 
terjadinya distorsi ataupun disinformasi pesan tersebut, maka akan menghasilkan 
sikap dan pandangan yang salah. Sikap dan pandangan yang salah inilah yang 
nantinya akan memberikan dampak yang buruk bagi masyarakat. Penyajian 
sebuah berita tidak akan terlepas dari latar belakang ideologi media massa serta 
pandangan wartawan media tersebut. Oleh karena itu, Pilihan kata yang 
digunakan oleh wartawan dalam sebuh teks berita tidak semata-mata karena suatu 
hal yang kebetulan, tetapi menunjukkan bagaimana pemaknaan wartawan tersebut 
terhadap fakta atau realitas berdasarkan latar belakang ideologinya. 
Awal tahun 2019 masyarakat Indonesia sibuk untuk mempersiapkan 
penyambutan pemilihan presiden dan wakil presiden yang akan di gelar pada 



































bulan april secara serempak. Komisi Pemilihan Umum (KPU) telah menentukan 
ajang lima tahunan itu akan digelar pada tanggal17 april 2019. Dua pasang bakal 
capres-cawapres telah ditetapkan oleh KPU untuk berpartisipasi pada ajang 
pemilihan presiden kali ini, yakni pasangan Joko Widodo dan Ma‟ruf Amin; 
kemudian Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno. Masing-masing kubu telah 
memiliki koalisi partai politik masing-masing. Banyak cara yang dilakukan oleh 
masing-masing kubu dalam menarik masyarakat untuk berada pada pihaknya. 
Salah satunya adalah grup gambus tanah air yang akhir-akhir ini memiliki 
popularitas yang bagus telah menuai kabar berada pada salah satu kubu tersebut 
yakni berada pada kubu paslon nomor urut 02 yakni Prabowo Subianto-Sandiaga 
Uno. Munculnya pemberitaan tersebut dirilis sejak bulan Januari 2019 sampai 
berlanjut pada bulan Maret 2019 melalui media sosial. 
Pemberitaan mengenai foto kebersamaan dengan Prabowo Subianto-
Sandiaga Uno yang di unggah oleh Nissa Sabyan di media sosial menjadikan 
multitafsir di era kampanye pilpres saat ini.
1
 Bagaimana tidak, Setahun terakhir 
ini Sabyan Gambus merupakan publik figur yang sangat digemari dikalangan 
generasi millenial Indonesia. Video mereka telah ditonton ratusan juta kali di 
sosial media youtube. Muncul diantaranya figur baru seperti vokalis grup Sabyan 
Gambus, atau yang lebih dikenal dengan Nissa Sabyan. Belakangan ini berbagi 
foto makan bersama dengan Sandiaga Uno dan istrinya diakun resminya yang 
membuat heboh para netizen (masyarakat dunia maya) pada Januari 2019 lalu.  
                                                          
1Anisa Tri Kusuma, “Nissa Sabyan Dukung Prabowo-Sandi, Kenapa Ada Yang Kejang-Kejang”, 
dalam https://Indonesiainside.id/ 12 Maret 2019/ diakses 3 Mei 2019 pukul 21.13 WIB. 



































Tidak ada pernyataan resmi dari Sabyan mengenai Sandiaga Uno dan juga 
timnya dengan mengajak mereka untuk berkoalisi dalam kampanye pemilihan 
presiden. Tetapi, netizen semakin yakin bahwa Sabyan berada di kubu atau di tim 
paslon nomor 02, karena hal itu diperkuat dengan sebuah unggahan foto 
diakunnya bersama Prabowo saat konser Indonesia menang pada tanggal 10 Maret 
2019 dan juga terlihat mendampingi Prabowo Subianto ketika berkunjung ke 
Universitas Kebangsaan Republik Indonesia (UKRI) di Bandung Jawa Barat.
2
 
Sebelum Nissa Sabyan hadir di acara Prabowo di UKKRI, ia sudah pernah 
sepanggung bersama wakilnya yaitu Sandiaga Uno pada hari sabtu tanggal 26 
Januari, tepatnya di lapangan Karebosi Makassar Sulawesi Selatan dalam acara 
bertajuk Kumpul Akbar Sejuta Bintang.
3
 Dan juga terlihat bersama pada sebuah 
kegiatan Young Entrepeneur Summit (YES) pada tanggal 7 April 2019.
4
 
Unggahan-unggahan foto tersebut mengundang banyak orang berkomentar 
diakun istagramnya. Netizen menilai bahwa grup gambus Nissa Sabyan telah 
berpolitik. Tidak hanya netizen yang mengkritik Sabyan, akan tetapi ketua umum 
Millenial Muslim Bersatu (MMB) Jawa Timur yakni Sa‟idah juga mengkritik 
Nissa agar tidak ikut-ikutan dalam berpolitik.
5
 Begitu juga dengan Millenial 
Muslim Bersatu (MMB) Jawa Barat yaitu Ganjar Darussalam juga menyarankan 
agar musisi seperti Nissa Sabyan tidak ikut terlibat dalam politik praktis.  
                                                          
2Randi Ferdi Firdaus, “Nissa Sabyan Dikritik Karena Berpolitik, Ini Kata Prabowo Subianto”, 
dalam  https://www.merdeka.com/politik/.html / 10 maret  2019/ diakses  06 Mei 2019 pukul 
13.55 WIB. 
3Tulus Wijanarko, “Nissa Sabyan Didekati Kubu Prabowo Sejak Tahun Lalu”, dalam 
https://pilpres.tempo.co/read/1183370/full&view=ok /9 maret 2019/ diakses 06 Mei 2019 pukul 
14.05 WIB 
4Niken Purnama Sari, “Dukung Capres 02, Nissa Sabyan Setia Dampingi Sandiaga Uno ke 







































Hadirnya grup sholawat yang bernama Sabyan Gambus telah berhasil 
menarik dan mencuri perhatian banyak publik dan para pecinta musik Indonesia 
dengan lagu-lagu bersyair sholawat yang mereka lantunkan, yang kemudian 
menjadi sangat viral dalam dua tahun ini. Grup yang sudah dibentuk pada tahun 
2015 ini terdiri dari enam orang. Mereka adalah Khoirunnisa alias Nissa (vokalis); 
Annisa Rakhman (backing vocal); Kamal (darbuka); Sofwan Yusuf alias Wawan 
(perkusi); Ahmad Fairuz alias Ayus (keybord); Tubagus Syaifulla alias Tebe 
(biola). Sabyan gambus bukanlah grup musik yang hanya bisa meng-cover lagu. 
Lewat judul lagu “Ya Maulana”  yang menjadi single perdana mereka, sabyan 
gambus meraih kesuksesan yang cukup gemilang. Lagu yang diciptakannoleh 
Ayus tersebut berhasil ditonton oleh 18 juta view hanya tempo sepekan rilis di 
channel Youtube mereka. Adapun lagu yang sudah dialbumkan oleh nissa sabyan 
adalah Ya habibal Qolbi, Deen Assalam, Ya Asyiqol Musthofa, Ya Jamaluu, 
Rohman ya Rohman, Qomarun, Assalamu‟alaik, Atouna  El Tufoulie dll. Lagu-
lagu Sabyan Gambus ini telah ditonton lebih dari 55 juta orang sejak diunggah di 
akun official Sabyan Gambus pada tanggal 25 Desember 2017 lalu.
6
 
Ketenaran yang telah diraih oleh grup Sabyan Gambus serta pengikut 
Nissa Sabyan yang begitu banyak membuat pilpres tahun 2019 ini berlomba untuk 
mencari publik figur, seorang publik figur atau artis pasti memiliki seorang fans, 
percaya atau tidak ada juga yang fans fanatik sampai menuhankan ketokohan 
seorang publik figur. Semakin populer maka semakin banyak pula jumlah 
fansnya. Dalam kepentingan politik, seorang fans ini juga sangat berpengaruh, apa 
                                                          
6Edy Yusmanto, “lagu Sabyan Gambus Ini Ditonton 52 Juta Orang Lebih, Enak Banget di 
Dengar”, dalam http://belitung.ribunnews.com?page=2, /diakses 02 Mei 2019 pukul 14.08 WIB. 



































yang dilakukan oleh idolanya pasti akan ia ikuti dan hal ini dijadikan kesempatan 
oleh salah satu pihak untuk menarik grup band Sabyan Gambus serta 
popularitasnya dalam kepentingannya. Beberapa foto kebersamaan Nissa Sabyan 
dengan paslon nomor urut 02 Prabowo-sandi merupakan sebuah simbol yang 
memiliki kekuatan untuk memberikan pemaknaan bagi realitas sosial. Dari 
beberapa foto kebersamaan nissa Sandiaga Uno terdapat salah satu foto yang 
berpose dengan memperlihatkan jempol dan telunjuk yang membentuk huruf “L” 
yang menjadi simbol dua jari untuk mendukung paslon nomor urut 02. Nissa 
sendiri sebenarnya sebagai salah satu simbol millenial yang dekat dengan pemilih 
muslim dan bisa diterima di perkotaan atau pedesaan.
7
 
Simbol mengandung kekuatan dalam membentuk wajah realitas. Kekuatan 
itu tersimpan dalam proses kategorisasi, penilaian dan pemaksaan ide-ide tertentu 
kepada objek yang menafsirkan simbol. Dalam dunia politik, operasi kerja 
kekuatan simbol tidak bisa dilepaskan dari struktur atau aktor politik yang 
berkepentingan mengonstruksi realitas.
8
 Lewat proses pencitraan tersebut, sistem 
simbol telah memperoleh daya abstraknya untuk mengubah makna, menggiring 
cara pandang hingga mempengaruhi praktik seseorang ataupun kelompok.
9
  
Lewat simbol-simbol yang bisa berupa bahasa, wacana, gambar dan 
lainnya, kita mampu mengungkapkan sebuah pikiran, konsep dan ide-ide kita 
tentang sesuatu. Makna suatu hal pun juga tergantung bagaimana cara kita 
merepresentasikannya, dengan membedah simbol yang kita gunakan dalam 
                                                          
7
Tulus Wijanarko, “Nissa Sabyan Didekati Kubu Prabowo Sejak Tahun Lalu”, dalam 
https://pilpres.tempo.co/read/1183370/full&view=ok /9 maret 2019/ diakses 06 Mei 2019 pukul 
14.05 WIB 
8
 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu Menyingkap Kuasa Simbol, (Yogyakarta: Jalasutra, 2016), 11 
9
 Ibid, 19 



































merepresentasikan sesuatu, maka bisa terlihat jelas bagaimana proses pemaknaan, 
penilaian dan pembelokan tanda yang kita berikan pada sesuatu tersebut.
10
 
Dalam diskursus ilmu politik, studi mengenai kekuasaan (power) 
menempati posisi sentral. Jadi tidak heran apabila sebagian orang menyatakan 
bahwa hubungan politik dan kekuasaan diibaratkan seperti dua sisi mata uang 
logam yang saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Kekuasaan adalah hasrat, 
kemampuan, kapasitas untuk mempengaruhi serta mengontrol orang lain. 
Kekuasaan dalam konteks ilmu sosial modern digunakan untuk menunjuk relasi 
unit-unit sosial tertentu sedemikian rupa sehingga perilaku satu atau beberapa unit 
itu dalam situasi tertentu tergantung pada perilaku unit yang lain. Dalam konteks 
ini, kekuasaan telah meniscayakan sebuah dualitas subjek-objek,dimana subjek 
yang menguasai dan objek yang dikuasai.
11
 
Pada kehidupan sehari-hari, kekuasaan simbolik jarang nampak dalam 
bentuk kekuatan fisik, akan tetapi lebih mengarah pada bentuk simbolik. Hal itu 
mencirikan bentuk legitimasi yang tidak dimiliki oleh semua orang. Bourdieu 
mengekspresikan poin ini dengan mengatakan bahwa kekuasaan simbolik adalah 
“kekuasaan yang tidak nampak” (invisible power).12 
Dari persoalan Deklarasi simbolis yang telah dilakukan oleh Nissa Sabyan 
dalam Pilpres tahun 2019 di atas, jika didekati dengan Kekuasaan Simbolis Pierre 
Bourdieu inilah yang menarik untuk diteliti dan dirasa penting untuk dikaji. Jadi, 
                                                          
10
 Ibid, 21 
11
 Muhammad In‟am Esha, Menuju Pemikiran Filsafat, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 6 
12
 Eka Ningtyas, Pierre Bourdieu Language and Symbolic Power. Jurnal Poetika, Vol. 3, No. 2 
(Desember, 2015), 156.  



































dalam penulisan skripsi ini akan menegaskan bahwa kondisi kekuasaan yang tidak 
nampak didalam praktik kuasa simbolik tergantung pada politik sang subjek.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah yang 
didapat penulis antara lain:  
1. Deklarasi Musisi Indonesia seperti Sabyan Gambus yang seharusnya netral 
dalam pilpres 2019 telah berpihak pada salah satu kubu. 
2. Memanfaatkan ketenaran Nissa Sabyan untuk meraih elektabilitas. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan sebuah rumusan 
masalah antara lain: 
1. Bagaimana Deklarasi Simbolis Nissa Sabyan Dalam Kampanye Pilpres 
Tahun 2019? 
2. Bagaimana Deklarasi Simbolis Nissa Sabyan Dalam Kampanye Pilpres 
Tahun 2019 menurut perspektif teori Kekuasaan Simbolik Pierre Bourdieu?  
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka tujuan yang ingin penulis 
capai dalam penelitian ini yakni: 
1. Untuk mengetahui Deklarasi Simbolis Nissa Sabyan Dalam Kampanye 
Pilpres Tahun 2019. 
2. Untuk mengetahui Deklarasi Simbolis Nissa Sabyan Dalam Kampanye 
Pilpres Tahun 2019 menurut perspektif teori Kekuasaan Simbolik Pierre Bour 
 



































E. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitin ini, disamping peneliti memiliki sebuah tujuan, peneliti 
juga memiliki sebuah manfaat pada sisi lain. Manfaat yang ingin peneliti capai 
disini yakni:  
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah kontribusi pada 
pengembangan penelitian di bidang kefilsafatan, diharapkan juga dapat 
berguna bagi seluruh masyarakat terutama bagi kalangan akademisi agar 
dapat mengetahui kekuasaan Simbolik dan pemikiran sehingga diharapkan 
mampu menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna dan memperluas 
wacana ilmu pengetahuan serta membantu para pembaca dalam mengetahui 
bentuk Kekuasaan Simbolik Pierre Bourdieu Dalam Deklarasi Simbolis Nissa 
Sabyan Dalam Kampanye pilpres tahun 2019.  
F. Tinjauan Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti sudah menelusuri beberapa 
penelitian-penelitian sebelumnya yang pembahasannya hampir sama dengan 
penelitian yang peneliti angkat saat ini. Sehingga peneliti merasa bahwa penelitian 
kali ini mampu untuk melengkapi data-data dari penelitian-penelitian yang 
sebelumnya. Perlu diketahui bahwa penelitian yang peneliti angkat kali ini 
memiliki perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya dan titik dari perbedaan 
dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada titik di mana Kekuasaan 



































Simbolik menjadi analisis terhadap sebuah deklarasi dalam pilpres. Dalam 
tinjauan pustaka ini, peneliti menemukan beberapa penelitian-penelitian yang 
menurut peneliti ada relevansinya terhadap penelitian yang peneliti kaji, 
diantaranya: 
1.     Karya ilmiah berbentuk skripsi yang ditulis oleh Dwizatmiko dengan judul 
“Kuasa Simbolik Menurut Pierre Bourdieu: Telaah Filosofis”, pada tahun 
2010. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa adanya sebuah kuasa simbolik 
maka hadirnya kekuasaan yang seharusnya nampak kini telah menjadi samar 
dan memungkinkan hilang. Yang berada di sekeliling kita saat ini merupakan 
sebuah boneka kekuasaan yang sulit untuk kita kenali. Karena mereka 
sembunyi pada selubung ketidaktahuan. Kekuasaan simbolik mampu tersebar 
dimana-mana bukan hanya tersebar dalam masyarakat dan kepentingan 
politik akan tetapi juga tersebar dalam sebuah lingkup pendidikan.
13
  
   Munculnya praktik kekusaan sebagai kuasa simbolik apabila dalam 
menggunakan praktik kekuasaan harus menggunakan instrumen simbolik 
berupa bahasa. Bahasa yang dimaksud disini adalah adanya keluwesan dalam 
berkomunikasi, dalam praktik bahasa ada sebuah subjek dimana subjek 
tersebut menurut Bourdieu subjek yang memiliki sebuah modal (capital) baik 
itu modal sosial, ekonomi maupun budaya yang dapat mendukung kukatam 
serta pengakuan (legitimate) subjek itu sendiri. Jika praktik kekuasaan 
dilakukan dengan menggunakan bahasa, maka penggunaan bahasa tersebut 
                                                          
13
 Dwizatmiko, Kuasa Simbolik Menurut Pierre Bourdiou: Telaah Filosofis, (Skripsi—Universitas 
Indonesia, 2010), 86. 



































harus harus halus, tersembunyi, samar-samar dan tidak sadari bahwa kata 
tersebut memiliki unsur yang tak terlihat dan dianggap sah begitu saja.  
2. Karya Ilmiah berbentuk jurnal yang ditulis oleh Edy Junaedy syaf dengan 
judul “Pertarungan Simbol Identitas Etnis Sebagai Komunikasi Politik Dalam 
Pilkada Kota Makassar” pada tahun 2017. Dalam penelitian ini dijelaskan 
bahwa adanya politik identitas etnik ditampilkan dalam wujud sebuah 
komunikasi politik propaganda etnik dengan pembangunan status  
opposional. Dalam penelitian ini, Edy lebih menonjolkan dari sisi bahasa 
yang digunakan sebagai stigma, labellisasi, dan stereotype sebagai orang 




Penulis melihat, dari beberapa referensi yang penulis ambil memilki 
perbedaan dalam konteks pembahasaan. Penulisan yang penulis kaji membahas 
lebih fokus pada pembacaannya tentang kuasa simbolik Bourdieou yang nantinya 
digunakan sebagai alat untuk menganalisis deklarasi simbolis Nissa Sabyan dalam 
sebuah kampanye pilpres. Dan sejauh ini memang belum ada skripsi yang 
membahasnya, oleh karena itu dengan skripsi ini penulis akan memposisikan 
sebagai salah satu dari sekian pembacaan atau penafsiran atas kuasa simbolik 
Bourdieu.  
G. Metode Penelitian 
  Metode penelitian adalah cara dan strategi yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan secara menyeluruh. Jika melihat judul yang 
                                                          
14
 Edy Junaedy Syaf, Pertarungan Simbol Identitas Etnis Sebagai Komunikasi Politik Dalam 
Pilkada Kota Makassar. Jurnal Komunikasi Kareba, Vol 6, No 2, (2017), 223. 



































peneliti ambil, maka penelitian ini masuk ke dalam penelitian kepustakaan 
(library research). Penelitian ini tetap bersifat deskriptif kualitatif. Artinya 
penelitian ini tetap menggunakan pendekatan naturalistik untuk menggali dan 
memahami fenomena baru dalam kondisi tertentu.
15
Ada beberapa teknik 
pengumpulan data yang relevan dengan sasaran topik yang akan dibahas, dan agar 
karya ilmiah lebih terarah dan rasional maka perlu adanya suatu metode yang 
sesuai terhadap objek yang dikaji,  diantaranya: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sebuah metode penelitian kualitatif. Sehingga 
segala sesuatu yang berhubungan dengan makna dan proses akan terlihat 
menonjol. Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Menurut 
Taylor dan Bogdan, pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa lisan, tulisan, dan perilaku yang diamati 
dari subjek secara langsung. Sedangkan Krik dan Miller mendefinisikan 
penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara mendasar bergantung pada pengamatan langsung terhadap 
manusia dalam ruang lingkupnya sendiri yang berhubungan dengan subjek 
tersebut dalam istilah dan bahasanya.
16
 
Adapun yang dimaksud dengan data deskriptif adalah metode yang 
memiliki tujuan untuk mengumpulkan informasi yang sedang terjadi sekarang 
secara berlangsung. Kemudian diangkat kedalam permukaan karakter atau 
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gambaran mengenai situasi dan kondisi objek peneliti.
17
 Sedangkan induktif 
adalah metode yang digunakan untuk menyusun argumen-argumen yang 
bersifat khusus dan untuk mendapatkan pengetahuan umum.  
Penelitian ini menggunakan sebuah metode penelitian kualitatif yang 
mengarah pada penelitian kepustakaan (library research). Kajian terhadap 
pustaka merupakan metode pencarian data yang dilakukan dengan 
menggunakan literatur, data yang didapat berupa jurnal, buku, website, berita 
dan karya ilmiah dari hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian. 
2. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang penulis teliti adalah mengenai Deklarasi Simbolik 
terhadap pilpres tahun 2019 yang telah beredar di berbagai media massa atau 
media sosial. Objek formal yang penulis ambil adalah analisis Kekuasaan 
Simbolik perspektif Pierre Bourdieu. Penulis disini memfokuskan 
pembahasan penelitian sebagai objek penelitian yaitu “Deklarasi Simbolik 
Nissa Sabyan Dalam Kampanye Pilpres Tahun 2019”. Situs media massa 
tersebut penulis ambil karena terdapat berbagai macam pembahasan yang 
dikaji mengenai hal tersebut.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Penulis dalam mengumpulkan data, terlebih dahulu melakukan 
pengelompokkan data yang bekaitan dengan objek material dan objek formal. 
Data diambil berdasarkan berbagai sumber referensi yang ada di media sosial 
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pada bulan Januari, Februari, Maret tahun 2019 yang berkaitan dengan 
pemilihan Presiden dan wakil Presiden.
18
 
Adapun dalam pengaplikasiannya penulis mengambil dari berbagai 
sumber-sumber yang ada terkait pendeklarasian Nissa Sabyan di media sosial 
dan analisis kekuasaaan Pierre Bourdieu. Dengan itu, penulis memperoleh 
data yang valid untuk dijadikan sebagai penelitian. Dengan mencari referensi 
dari literasi buku, jurnal, berita, dan media-media online, maka akan 
terkumpul data yang diperlukan penulis untuk mengkaji penelitian ini.
19
 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui literatur 
kepustakaan, yaitu pengambilan data dari berbagai buku dan jurnal maupun 
berita di media online terkait Deklarasi Simbolik Nissa Sabyan terhadap 
capres dan cawapres nomor urut 02 tahun 2019. Pengumpulan data tersebut 
tentu diambil dari suatu yang berkaitan dengan data primer dan selanjutnya 
ditambah dengan melengkapi data sekunder.
20
 
Ketika semua data telah terkumpul dilakukannya pengklasifikasian 
terhadap data-data yang sudah dikumpulkan. Melalui pengumpulan tersebut 
kemudian data di kelompokan dari data sekunder dengan data primer. 
Pengelompokan tersebut dilakukan agar pengolahan data dapat dilakukan 
dengan mudah dan dapat dimengerti dengan jelas. 
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Metode pengolahan dan analisis data digunakan untuk mengolah data-data 
yang sudah terkumpul baik berupa data primer maupun data sekunder, setelah 
semua data sudah disiapkan peneliti melakukan pengolahan dengan cara 
menyaring dan memilah data yang telah terkumpul agar keseluruhan data 
tersebut dapat dimengerti dan mudah di pahami dengan jelas. Adapun metode 
pengolahan data yang digunakan yaitu: 
a. Pengolahan Data 
1) Diskriptif 
Metode diskriptif digunakan untuk menyajikan pemikiran Pierre 
Bourdieu secara komprehensif, yakni dengan cara menggali beberapa 
unsur yang mempengaruhi pemikiran Foucault. Penyajian wacana 
deklarasi Nissa Sabyan terhadap capres dan cawapres nomor urut 02 
yang telah terjadi di berbagai media massa maupun media sosial dengan 
cara mencari faktor-faktor yang terjadi pada informasi-informasi yang 
ada. 
2) Historis 
Metode historis digunakan untuk mendeskripsikan awal mula isu 
Nissa Sabyan yang memposting foto kebersamaan dengan capres dan 
cawapres no urut 02 secara sengaja dan juga menjelaskan sejarah tokoh 
dan pemikirannya dalam menganalisis objek penelitian yang diteliti. 
 
 



































b. Analisis Data 
Metode analisis data merupakan langkah dalam melakukan 
penarikan kesimpulan dari premis-premis yang saling mendukung. 
Penarikan kesimpulan di ambil setelah semua data selesai dan di analisis 
secara terus menerus. Dalam menganalisis data, penelitian ini memiliki 
upaya untuk menggali lebih dalam sehingga akan ditemukan kebenaran 
yang tersembunyi (truth reason). Jadi, analisis yang digunakan adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif yang terfokus pada (library research). 
Dan juga mengambil referensi tentang wacana yang ramai 
diperbincangkan di sosial media untuk dianalisa lebih lanjut dan 




1) Konten Analisis (Content of Analysis) 
Dalam penelitian kali ini, sumber utama yang dijadikan 
sebagai analisis penelitian berasal dari media massa, yang mana dalam 
penelitian ini menggunakan unsur berbagai berita yang berhubungan 
dengan pendeklarasian Nissa Sabyan dalam pilpres tahun 2019.  Pada 
dasarnya fungsi media massa sendiri adalah sebagai sarana informasi 
atau kabar kepada masyarakat. Berita mengenai pendeklarasian Nissa 
Sabyan merupakan sebuah berita interpretatif yang menfokuskan pada 
sebuah masalah, isu atau peristiwa-peristiwa kontroversial. Namun, 
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fokus laporan beritanya masih berbicara tentang fakta yang terbukti 
bukan opini. 
2) Kekuasaan Simbolik Pierre Bourdieu 
Kuasa simbolik yang dibicarakan di sini tentunya sebuah kuasa 
yang memiliki keterkaitan dengan praktik bahasa yang ada 
hubungannya dengan kekuasaan (power). Pada dasarnya kekuasaan itu 
kompleks dan ada dalam kehidupan masyarakat. konsep kuasa 
simbolik (symbolic power) yang dikemukakan oleh Bourdieu tidak 
lepas dari pandangan praksis teoritis tentang bahasa (instrument 
symbolic). Symbolic power merupakan sebuah kuasa untuk 
membentuk sebuah realitas kenyataan dan yang cenderung 




H. Sistematika Pembahasan 
Agar memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan yang terdapat 
dalam penelitian ini, maka peneliti mengelompokkan menjadi lima bab dan setiap 
masing-masing babnya terdiri dari sub-sub yang saling berkaitan. Adapun 
sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, merupakan bab kajian teori. Bab ini yang nantinya akan 
memaparkan kerangka teoritik yang dikaji dalam penelitian kali ini, yakni 
berkaitan dengan media massa, teori dari tanda dan simbol serta teori kekuasaan 
simbolis Pierre Bourdieu. 
Bab ketiga, merupakan bab yang membahas tentang pendeklarasian Nissa 
Sabyan terhadap capres dan cawapres nomor urut 02 pada pilpres tahun 2019. 
Bab keempat, merupakan bab hasil penilitian dan analisis. Bab ini memuat 
analisis tentang bentuk Kekuasaan Simbolik Pierre Bourdieu yang digunakan 
untuk mengkaji topik yang diteliti mengenai deklarasi simbolik Nissa Sabyan 
terhadap pilpres tahun 2019 dalam sebuah berita dimedia sosial. Dan meninjau 
kembali hal yang perlu diperhatikan dalam menelaah sebuah deklarasi simbolik 
yang terjadi dalam media sosial dengan menggunakan teori kekuasaan simbolik 
Pierre Bourdieu.  
Bab kelima, merupakan penutup. Bab ini adalah bab terakhir yang memuat 
tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.  
 
 





































A. Media Massa  
1. Pengertian Media Massa 
Media massa bisa diartikan sebagai segala bentuk media atau sarana 
komunikasi untuk menyalurkan serta mempublikasikan berita kepada publik 
atau masyarakat baik secara formal maupun informal.
1
 Menurut KBBI 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia), bahwa media dapat diartikan sebagai alat, 
sarana komunikasi seperti majalah, radio, televisi, film, poster dan spanduk.
2
 
Menurut Mc Quail: media massa beroperasi di ruang publik sesuai dengan 
kepentingan pengguna, kegiatan utamanya adalah memproduksi, 
mendistribusikan konten simbolik dan partisipasi yang bersifat profesional, 
terarah serta bebas dari nilai kepentingan.
3
 
Media massa sendiri mengorganisasikan pesan-pesan yang bermanfaat 
dan mudah dipahami oleh masyarakat. Dalam dunia jurnalistik, media 
dikategorikan ke dalam tiga jenis. Pertama, media cetak yang terdiri atas 
surat kabar harian, surat kabar mingguan, tabloid, majalah, buletin atau jurnal 
dan sebagainya. Kedua, media elektronik yang terdiri atas radio dan televisi. 
Ketiga, media online yaitu media internet seperti website, blog, instagram dan 
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lain sebagainya. Secara teoritis media massa bertujuan menyampaikan 
informasi dengan benar secara efektif dan efisien.
1
 
Dalam teori media, Fred Inglis melakukan pembagian ke dalam tiga 
zona. Pertama, tatanan dan praktik-praktik signifiasi (or ders and practices of 
signification). Kedua, tatanan dan praktik-praktik kekuasaan (orders and 
practices of power). Ketiga, tatanan dan praktik-praktik produksi (orders 
anda practices of productions). Berkaitan dengan praktik-praktik kekuasaan, 
media merupakan suatu hal yang menarik untuk dipahami. Sebab kekuasaan 
itu ternyata mempunyai banyak bentuk.
2
 Seperti yang dikemukakan oleh John 
B. Thomson (1994), kekuasaan ekonomi dilembagakan dalam industri dan 
perdagangan, kekuasaan politik dilembagakan dalam aparatur negara dan 
kekuasaan koersif dilembagakan dalam organisasi militer dan paramiliter.
3
 
Kekuasaan lembaga-lembaga ini didasarkan pada kemampuan mereka 
untuk membentuk, mempertahankan dan menegakkan berbagai peraturan 
sosial tertentu. Banyak yang mengira bahwa media massa juga memiliki 
kekuasaan. Inilah sebenarnya yang kita sebut sebagai kekuasaan simbolik. 
Jika didefinisikan, kekuasaan simbolik merupakan kemampuan menggunakan 
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a) Bersifat melembaga artinya pihak yang mengelola media terdiri dari 
banyak prang yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada 
penyjia informasi. 
b) Bersifat satu arah artinya komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. 
Kalaupun terjadi reaksi atau umpan balik biasanya memerlukan waktu 
dan tertunda. 
c) Meluas dan serempak artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, 
karena ia memeliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan, dimana 
informasi yang disampaikan akan diterima oleh orang banyak pada saat 
yang sama. 
d) Bersifat terbuka artinya pesan yang disampaikan dapat diterima oleh 
siapa saja dan dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin dan suku 
bangsa. 
2. Ideologi Media Massa 
Ideologi merupakan sistem ide-ide yang diungkapkan dalam 
komunikasi. Dalam pengertian yang paling umum dan lunak, ideologi adalah 
pikiran yang terorganisir dari nilai, orientasi dan kecenderungan yang saling 
melengkapi, sehingga membentuk perspektif-perspektif ide yang 
diungkapkan melalui komunikasi dengan media teknologi dan komunikasi 
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antar pribadi. Sedangkan menurut Karl Mark yang dikutip oleh Alex Sobur 
dalam buku Semiotika Komunikasi ideologi merupakan suatu bagian dari apa 
yang disebutnya sebagai suprastruktur. Ideologi adalah rekayasa mental dan 
ideologi itu terjadi disebabkan karena kekuatan yang membentuk ideologi itu. 
Oleh karena itu, ideologi bersifat fungsional yang tidak berbicara mengenai 
kebenaran, kenyataan empirik akan tetapi ideologi itu berbicara mengenai 
kemanfaatan, kepentingan, kemauan dan pamrih.
6
 
Ideologi dimaksudkan untuk mengatur masalah tindakan dan praktik 
individu atau anggota suatu kelompok. Ideologi membuat anggota dari suatu 
kelompok akan bertindak dalam situasi yang sama yang dapat 
menghubungkan masalah mereka dan memberikan kontribusi dalam 
membentuk solidaritas dan kohesi dalam suatu kelompok. Dalam perspektif 
ini, ideologi mempunyai beberapa implikasi penting. Pertama, ideologi 
secara inheren bersifat sosial, tidak personal ataupun individual karena 
ideologi membutuhkan share diantara anggota kelompok, organisasi atau 
kolektivitas dengan orang lain. Hal yang di share tersebut bagi anggota 
kelompok digunakan untuk membentuk solidaritas dan kesatuan langkah 
dalam bertindak dan bersikap. Kedua, ideologi meskipun bersifat sosial juga 
digunakan secara internal diantara anggota kelompok atau komunitas. Oleh 
karena itu, ideologi tidak hanya meny ediakan fungsi koordinatif dan kohesi, 
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Ideologi di sini sifatnya umum, abstrak dan nilai-nilai yang terbagi 
anatara anggota kelompok menyediakan dasar bagaimana masalah harus 
dilihat. Media hidup dalam suatu ruang dimana dalam tata aturannya ada 
konsensus dan ada penyimpangan. Melalui mapping dapat diketahui prilaku 
seperti apa yang layak, wajar dan baik, serta perilaku seperti apa yang tidak 




Dalam upaya membuat peristiwa itu menjadi bermakna bagi khalayak, 
maka orientasi media bukan hanya pada peristiwa itu sendiri melainkan juga 
kepada penerima berita atau khalayak, artinya ketika membuat berita 
wartawan juga harus memperhitungkan khalayak yang akan membaca berita 
tersebut, karena berita pada dasarnya bukan suatu ruang vakum, ia seperti 
layaknya sebuah cerita (menyapa dan mengajak dialog pembaca).
9
 
Menulis tentang suau peristiwa, wartawan bukan hanya 
mengonstruksi bagaimana peristiwa harus dipahami, ia juga harus 
memperhitungkan khalayak yang akan membaca teks berita tersebut. 
Sehingga ketika berita itu dikonstruksi, bukan hanya peristiwa yang 
dijelaskan  dalam peta ideologi tertentu, melainkan khalayak sebagai 
pembaca teks berita juga ditempatkan pada peta ideologi tertentu. Ketika 
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media memberitakan mengenai penganiayaan, media tidak hanya 
menggambarkan penganiayaan, tetapi khalayak juga diajak untuk setuju atau 
tidak setuju dengan penganiayaan tersebut. 
Media pada dasarnya adalah sebuah medium yang memiliki tujuan 
sebagai perantara penyampaian pesan dari komunikator kepada 
komunikasinya. Di sini posisi media tidak lagi bebas nilai karena pasti selalu 
bermuatan ideologis. Media di sini bisa menyebarkan pesan-pesan, gagasan 




3. Berita dan Pemberitaan  
Berita berasal dari bahasa sansekerta yaitu Vrit, dalam bahasa Inggris 
disebut Write yang memiliki arti sebenarnya adalah ada atau terjadi. Sebagian 
ada yang menyebut dengan Vritta yang artinya “kejadian” atau “yang telah 
terjadi”. Vritta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi berita atau warta. 
Jadi, berita dapat diartikan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi.
11
 
Dean M. Lyle Spencer mendefinisikan berita sebagai suatu kenyataan 
atu ide yang benar dan dapat menarik perhatian sebagian besar pembaca. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Williard G. Bleyer dalam Wonohito 
(1960:2), ia mendefinisikan bahwa berita adalah sesuatu yang aktual yang 
hangat dan menarik perhatian sejumlah pembaca, berita yang terbaik adalah 
berita yang paling menarik perhatian bagi jumlah pembaca paling besar dan 
juga mempunyai makna bagi pembaca. Sedangkan berita menurut Haris 
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Sumadiria adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang 
benar, menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media 
berkala seperti surat kabar, radio, televisi atau media on line internet.
12
 
Definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa berita bukan 
hanya merujuk pada pers atau media massa dalam arti sempit dan tradisional 
melainkan juga pada radio, televisi, film, internet atau media massa dalam arti 
luas dan modern. Berita akan menjadi sebuah pemberitaan jika berita itu 
dapat dipublikasikan. Pada dasarnya, pemberitaan itu berasal dari kata berita, 
Pemberitaan merupakan suatu proses atau cara dalam memberitakan suatu 
peristiwa yang terjadi. Peristiwa tersebut identik sedang terjadi dan 
mempunyai rentang waktu yang cukup lama. Dengan kata lain pemberitaan 
adalah bagaimana peristiwa diberitakan oleh wartawan.
13
  
B. Tanda dan Simbol 
Manusia adalah satu-satunya makhluk Tuhan yang telah 
memperkembangkan kemampuan untuk mempergunakan tanda dan simbol yang 
menunjukkan atau mewakili objek-objek atau kejadian yang dialami secara 
langsung. Tanda dan simbol sendiri sering dikacaukan dalam penggunaannya, 
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1. Teori Tanda 
Tanda (sign) merupakan sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi 
indera kita, tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu sendiri dan 
bergantung pada pengamatan oleh penggunanya sehingga bisa disebut 
sebagai tanda. Menurut Sausurre tanda terbagi menjadi tiga komponen yakni 
tanda (sign), penanda (signifier), petanda (signified).
14
 Bahasa itu merupakan 
suatu sistem tanda (sign) dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian yakni 
penanda dan petanda. Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda 
(signifier) dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata lain 
penanda adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, 
penanda adalah aspek material dari bahasa sedangkan petanda adalah 
gambaran mental, pikiran atau konsep.
15
 
Tanda bermakna sesuatu hal yang menunjukkan adanya hal lain, 
contoh: asap menandakan adanya api, petir menandakan adanya hujan yang 
akan turun lebat, ayam berkokok menandakan hari mulai pagi.
16
 Menurut 
Charles Peirce tanda itu sebagai representamen dan konsep, benda, gagasan 
dan seterusnya yang diacunya sebagai objek.
17
 
Tanda (sign) adalah basis dari seluruh kegiatan komunikasi. Manusia 
dengan perantara tanda dapat melakukan komunikasi dengan sesamanya. 
Dalam sebuah proses komunikasi, seperangkat tanda adalah hal yang penting 
karena merupakan pesan yang harus dipahami oleh komunikan. Komunikan 
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juga harus menciptakan makna yang terkait dengan makna yang dibuat oleh 
komunikator. Semakin banyak kita berbagi kode yang sama, maka semakin 
banyak kita menggunakan sistem tanda yang semakin sama. 
2. Teori Simbol 
Menurut Dillistone, simbol berasal dari kata symbollein dalam bahasa 
Yunani yang berarti mencocokkan, kedua bagian yang dicocokkan disebut 
symbola. pada mulanya, sebuah simbol merupakan sebuah benda, sebuah 
tanda atau sebuah kata yang digunakan untuk saling mengenali dan dengan 
arti yang sudah dipahami. Simbol atau lambang merupakan sarana atau 
mediasi untuk membuat dan menyampaikan suatu pesan, menyusun sistem 
epistemologi dan keyakinan yang dianut.
18
 Arti simbol juga sering terbatas 
pada tanda konvensionalnya yakni sesuatu yang dibangun oleh masyarakat 
atau individu dengan arti tertentu yang disepakati bersama.  
Fungsi simbol sendiri yakni, simbol memungkinkan manusia untuk 
berhubungan dengan dunia material dan sosial, dengan memperbolehkan 
mereka memberi nama, membuat kategori dan mengingat objek-objek yang 
mereka temukan dimana saja, simbol menyempurnakan manusia untuk 
memahami lingkungannya, simbol menyempurnakan kemampuan manusia 
untuk berfikir, berfikir dalam arti disini yakni sebagai interaksi simbolik 
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Salah satu tokoh yang berbicara tentang simbol yaitu Herbert Blumer 
(1962) ia adalah seorang tokoh modern dari teori interaksionisme simbolik. Ia 
memiliki pemikiran bahwa interaksionisme simbolik menunjuk pada sifat 
khas dari interaksi antar manusia. Cirri khasnya adalah, bahwa manusia itu 
saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya. Bukan 
sekedar reaksi belaka dari tindakan seseorang terhadap orang lain.
20
  
3. Perbedaan Tanda dan Simbol 
Dari uraian diatas, ditemukannya perbedaan antara tanda dan simbol, 
diantaranya yaitu: 
a) Tanda memberitahukan objeknya kepada subjek, sedangkan simbol 
mengantarkan subjek untuk mengerti objeknya. 
b) Tanda memiliki hubungan langsung dengan kenyataan, sedangkan 
simbol tidak memiliki hubungan langsung dengan kenyataan. 
c) Tanda bermakna statis, umum, lugas dan objektif, sedangkan simbol 
bermakna dinamis, khusus, subjektif dan majas.  
C. Teori Pemikiran Pierre Bourdieu  
1. Biografi Pierre Bourdieu 
Setiap pemikir pasti memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-
masing, dimana dari hasil renungannya tersebut di pengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya seperti kecenderungan pribadi dan latar belakang 
pendidikannya. Dengan memahami latar belakang pemikir dapat mengantar 
pembacanya untuk mengapresiasi ide atau pemikiran sang pemikir. 
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Pierre Felix Bourdieu adalah seorang sosiolog Perancis dengan latar 
belakang  pendidikan serta pemikiran filsafat yang begitu kuat. Ia dilahirkan 
di desa Lasseube Denguin daerah Brean Prancis Selatan pada tanggal 1 
Agustus 1930. Bourdieu menikahi Marie-Claire Brizard pada tahun 1962 
yang kemudian memiliki tiga putra yang bernama Jerome, Emmanuel dan 
Laurent. Ia meninggal pada tanggal 23 Januari 2002.
21
 
Bourdieu di didik di Lycee di Pau, sebelum Lycee Louis Le Grand di 
Paris, di Paulah ia memperoleh pintu masuk ke ENS (Ecole Normale 
Superieure). Selama periode 1950-an ia menjadi seorang mahasiswa di 
Perancis yang belajar Fenomenologi, Eksistensialisme dan Marxisme, yang 
akahirnya tertarik pada aliran pemikiran yang dikenal sebagai strukturalisme. 
Ia selalu menghadiri  kuliah-kuliah yang diberikan oleh Louis Althusser dan 
Michel Foucault, serta pemikirannya juga dipengaruhi oleh upaya Levi-
Strauss dalam membangun disiplin ilmu sosial sebagai sains di Ecole 
Normale Superieure (ENS) Paris.
22
 
Sesudah lulus, Bourdie bekerja sebagai guru lycee di Moulis dari 
tahun 1995 sampai 1958, saat itu ia sudah bergabung dengan ketentaraan dan 
dikirim ke Aljazair. Pada tahun 1958 ia menjadi seorang pengajar di 
Universitas Aljazair. Selama perang Aljazair pada tahun 1958-192, Bourdiu 
melakukan riset etnografis tentang benturan dalam masyarakat, lewat studi 
tentang masyarakat Kabyle dari suku Berbers.  
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Pada tahun 1960-1964 ia muli kembali mengajar di Universitas Paris, 
dari tahun 1964 sampi seterusnya Bourdieu memegang jabatan sebagai 
Direktur Kajian di Ecole Pratique des Hautes Etudes di seksi Vie. Pada tahun 
1981, Bourdieu menjabat sebagai ketua jurusan Sosiologi di College de 
France di seksi Vie. Pada tahun 1993 Bourdieu mendapat penghargaan 
Medaille d’or du Centre National de la Recherche Scientifique (CNRS). Lalu 
pada tahun 1996, ia menerima Penghargaan Goffman dari University of 
California Berkeley, dan pada tahun 2002 meraih sebuah Medali Huxley dari 
Royal Anthropological Institut. 
2. Karya-karya Pierre Bourdieu 
Reputasi Bourdieu sebagai pemikir termuka tidak bisa terbantahkan. 
Surat kabar The Guardian di Amerika Serikat menempatkannya sebagai 
salah satu intelektual Prancis tersohor sejajar dengan Michel Foucault, 
Roland Barthes dan Jacques Lacan. Di kalangan aktivis gerakan sosial, 
Bourdieu merupakan seorang sosiolog yang aktif memberikan pencerahan 
bagi masyarakat Prancis. Kekuasaan dan ketajaman perspektif Bourdieu 
dalam mengkaji kehidupan sosial (social life), baik secara mikro maupun 
makro menunjukkan kerangka kerja teoritiknya yang berangkat dari refleksi 
filosofis yang diperdalam dengan riset empirik untuk kemudian 
diabstraksikan secara refleksif dalam bentuk gagasan-gagasan teoritik.
23
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Beberapa karya utama Pierre Bourdieu terbagi menjadi empat periode 




a. Periode pertama adalah publikasinya ketika berada di Aljazair yaitu 
Sociologie de I’Algerie (1958), Travall et Travailleurs (1963) dan Le 
Deracinement, la crise de I’agriculture traditionnelle en Algeria 
(1964). 
b. Periode kedua mencakup proyek awal di Centre at the Sociologie 
Europeenne yaitu Les Heeritiers (1964) yaitu Les Heeritiers (1964) dan 
La Reproduction (1970) tentang pendidikan, Un At Moyen (1965) dan 
L’Amour de I’art (1966) tentang seni dan budaya, Le Metier de 
Sociologue (1963) dan Esquisse d’une theori de la pratique (1972) 
yang merupakan laporan metodologi. 
c. Periode ketiga berkaitan dengan kemunculan penelitian antropologi di 
Prancis yakni La Distinction (1979) tentang kehidupan budaya, Homo 
Academicus (1984) tentang akademisi dan intelektual, La Noblesse 
d’etat (1989) tentang sekolah pelatihan negara, Le sens pratique (1980) 
yang merupakan karya pengerjaan ulang hasil studinya di Aljazair, 
Questions de sociologie (1980) dan Lecon sur une lecon (1982) yang 
merupakan kuliah perdananya di College de France kemudian Chose 
dites (1973) dan L’ontologie de politique de Martin Heidegger (1988) 
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yang merupakan laporan metodologi dan filosofis lanjutan serta karya 
besarnya tentang bahasa yang berjudul Ce que parler veut dire (1982). 
d. Periode keempat mewakili dasawarsa terakhir hidupnya. Pada periode 
ini, Bourdieu sudah memiliki profil publik terkenal yakni La Misere du 
Monde (1993) dan Les Structures sociales serta Contre-feux (1998) dan 
Contre-feux 2 92001) yang disertai dengan koleksi laporan-laporan 
polemik pendek dengan konteks publik yang lebih luas. 
3. Filsuf Yang Mempengaruhi Bourdieu 
“Karya Bourdieu dibangun di atas teori-teori Ludwig Wittgenstein, 
Maurice Marleau-Ponty, Edmund Husserl, Georges Canguilhem, Karl Marx, 
Gaston Bachelard, Max Weber, Emile Durkheim dan Norbert Elias. Karya 
Bourdieu dipengaruhi oleh antropologi dan sosiologi tradisional yang 
sintesiskan ke dalam teorinya sendiri. Dari Max Weber, ia memperoleh 
kesadaran tentang pentingnya dominasi dan sistem simbolik dalam kehidupan 
sosial serta gagasan tatanan sosial yang akhirnya akan ditransformasikan oleh 
Bourdieu ke dalam teori ranah (field).
25
 
Pemahaman yang diperoleh dari Karl Mark tentang masyarakat 
sebagai penjumlahan hubungan-hubungan sosial, sebuah ikatan intersubyektif 
antara individu-individu namun hubungan-hubungan obyektif yang eksis 
secara independen dari kesadaran dan kehendak individual. Hubungan-
hubungan itu berlandaskan pada bentuk dan kondisi-kondisi produksi 
ekonomi dan kebutuhan untuk mereproduksi dirinya sendiri. 
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 Bourdieu mewarisi dari Emile Durkheim mengenai pendekatan 
deterministik tertentu dan melalui Marcel Mauss dan Claude Levi-Strauss, ia 
mewarisi gaya strukturalis yang menekankan kecenderungan struktur-struktur 
sosial untuk mempruduksi dirinya sendiri. Bagaimanapun, Bourdieu secara 
kritis menyimpang dari analisis Durkhemian yang menekankan pada agen 
sosial dalam memainkan tatanan-tatanan simbolik melalui perwujudan 
struktur-struktur sosial. Bourdieu lebih jauh menekankan bahwa reproduksi 
struktur-struktur sosial tidak beroperasi menurut logika fungsional.
26
 
Tokoh lain yang mempengaruhi Bourdieu adalah Maurice Marleau-
Ponty. Melalui filsuf ini, fenomenologi Edmund Husserl memainkan peranan 
esensial dalam perumusan fokus Bourdieu pada tubuh, tindakan dan disposisi 
praktis yang memperoleh manifestasi utamanya pada teori habitus Bourdieu. 
Bourdieu juga mengklaim dipengaruhi oleh karya Wittgenstein tentang 
mengikuti-aturan (rull-following) dengan menyatakan bahaw „Wittgenstein 
barangkali adalah filsuf yang paling membantu saya pada momen-momen 
sulit. Ia adalah penyelamat pada saat-saat tekanan intelektual yang berat.
27
 
Karya Bourdieu di bangun atas usaha untuk mentransendensi 
serangkaian oposisi-oposisi yang mewarnai ilmu-ilmu sosial seperti 
subyektivisme-obyektivisme, mikro-makro, kebebasan-determinisme. Secara 
khusus ia melakukan hal ini melalui inovasi-inovasi konseptual. Konsep-
konsep habitus, modal, ranah memang disusun dengan niat untuk 
menghapuskan oposisi-oposisi semacam itu. 








































4. Habitus, Modal (capital) dan Arena (field) 
a) Habitus 
Konsep habitus bukanlah ciptaan murni dari Bourdieu, melainkan 
berasal dari tradisi pemikiran filsafat. Habitus dari bahasa latin artinya 
kebiasaan (habitual), penampilan diri (appearance) atau bisa juga 
menunjuk pada tata pembawaan yang terkait dengan kondisi tipikal dari 
tubuh. Habitus tidak lain hanyalah pelengkap bagi substansi yang berada 
di luar, walaupun habitus tidak ada, maka tidak berpengaruh sama sekali 
terhadap kategori substansi.
28
 Habitus terletak dalam fakta bahwa suatu 
kecenderungan membawa pola pembawaan tertentu yang secara tidak 
sadar menjadi sebuah kebiasaan. Habitus mendasari terjadinya kehendak 
merespon, merasa, berpikir, bertindak dan bersosialisasi dengan individu 
lain, lingkungan di luar diri maupun pelbagai perlengkapan yang 
menyertai diri.”   
 Menurut Bourdieu habitus merupakan the mental structures 
through which they apprehend the social world, are essentially the 
product of an internalization of the structures of the social world. Jika di 
pahami secara dialektis-relasional, habitus adalah hasil internalisasi 
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Dari definisi diatas memuat beberapa hal prinsipal yang kemudian 
menjadi ciri khas habitus, diantaranya:
 30
 
1) Habitus mencakup dimensi kognitif dan afektif yang terjewantahkan 
dalam sistem disposisi. Disposisi terbentuk melalui praktik individu 
dengan pengalaman personalnya, interaksi individu dengan orang 
lain dan dengan struktur objektif. Habitus sebagai disposisi dapat 
diterapkan di berbagai ranah yang berbeda artinya dapat memberikan 
ruang adaptasi bagi individu terkait dengan posisinya dalam ranah 
sosial. Dari sini kita bisa melihat bahwa kadangkala seseorang dapat 
mengubah habitusnya sesuai dengan ranah yang dihadapinya.” 
2) Habitus merupakan struktur-struktur yang dibentuk (structured 
structure) dan struktur-struktur yang membentuk (structuring 
structure) 
3) Habitus di lihat sebagai produk sejarah yang senantiasa terikat dalam 
ruang dan waktu serta kondisi material yang mengelilinginya. 
Habitus merupakan akumulasi pembelajaran dan sosialisasi individu 
maupun kelompok.  
4) Habitus bekerja di bawah kesadaran dan bahasa, melampaui 
jangkauan pengamatan introspektif oleh keinginan aktor. Habitus 
memberikan strategi bagi individu untuk mengatasi pelbagai situasi 
yang berubah-ubah dan tidak di duga. 
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b) Modal (capital) 
Modal itu mencakup pada nilai jejaring sosial yang bisa digunakan 
untuk memproduksi kekuasaan (power) atau memproduksi 
ketidaksetaraan. Bagi bourdieu, modal (capital) secara mendasar tidak 
jauh berbeda dengan modal (capital) dalam ilmu ekonomi. Ada kategori 
atau tipe dari bentuk modal yakni berupa economy capital (modal 
ekonomi), social capital (modal sosial), cultural capital (modal budaya). 
Selain ketiga model tersebut, Bourdieu memiliki satu bentuk 
capital yang ia sebut dengan modal simbolik (symbolic capital). Simbolik 
kapital ini berupa akumulasi prestasi, penghargaan, harga diri, 
kehormatan, wibawa, termasuk gelar akademis.
31
 
Menurut Bourdieu, Konsep modal menjadi penting dalam 
membangun pengertian a person. Pengaruh dari Weber dan Durkheim 
atas Bourdieu terlihat pada konsep subjek dalam tindakan sosial a person 
atau actor yang didefinisikan  
A person who has resource, person thinks in certain ways, has 
certain goals thinks of ways to achieve the goals and means shaped 
by culture.  
  
  Oknum atau aktor adalah mereka yang memiliki penguasaan 
terhadap berbagai modal (capital) bertindak menurut batas konteks sosial 
tertentu, rasionalitas tertentu, kesadaran tertentu dan yang telah 
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c) Arena (field) 
Selain habitus dan modal, perkakas teoritik Bourdieu lainnya yang 
tak kalah penting adalah arena (field).
33
 Arena bukanlah sebuah interaksi 
ataupun sebuah ikatan, arena bukan pula intersubjektif antara individu. 
Arena adalah sejenis pasar kompetisi dimana volume (jumlah) dan jenis 
modal (capital) baik sosial, ekonomi, kultural dan simbolik digunakan, 
diberdayakan dan disebarkan.  
Arena (field) adalah arena politik (kekuasaan) yang sangat penting, 
hirarki hubungan kekuasaan di dalam relasi atau hubungan kekuasaan 
dalam arena politik memiliki daya untuk membantu, menata, menstruktur 
atau membangun banyak arena-arena yang lain. Berasarkan hal itu, 
bourdieu menyusun tiga langkah proses untuk menganalisisi arena, 
yakni: 
1) Menggambarkan keutamaan arena kekuasaan (politik) demi 
menemukan hubungan setiap macam arena khusus dengan arena 
politik. 
2) Menggambarkan struktur objektif relasi atau hubungan antar 
berbagai posisi di dalam arena tertentu. 
3) Analisis yang dilakukan harus menentukan ciri-ciri habitus 
agen/aktor yang menempati berbagai tipe posisi di dalam arena.
34
  
Mengingat habitus memungkinkan manusia hidup dalam keseharian 
mereka secara spontan dan melakukan hubungan dengan pihak-pihak di 
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luar dirinya, sehingga dalam proses interaksi dengan pihak luar tersebut 
terbentuklan field. Jadi, dalam suatu arena dapat dipastikan adanya 
pertarungan kekuatan-kekuatan antara individu yang memiliki banyak 
modal dengan individu yang tidak memiliki modal. Di atas sudah 
disinggung, bahwa modal merupakan sebuah konsentrasi kekuatan 
spesifik yang beroperasi di dalam arena, di mana di dalam setiap arena 
menuntuk setiap individu untuk memiliki modal agar dapat hidup secara 
baik dan bertahan di dalamnya.
35
 
5. Bahasa: Kekuasaan Simbolik dan Dominasi Simbolik 
a) Bahasa  
Menurut John Thompson, dalam  membangun pendekatannya pada 
teori bahasa dan pertukaran linguistik, Bourdieu menerapkan dan 
mengolaborasikan beberapa konsep (tentang bahasa) sehingga 
membentuk konsep atau teori praktik (theory of practice). Bahasa adalah 
praktik berbahasa yakni ujaran linguistik (linguistik utterances) atau 
ekspresi-ekspresi. Adapun ujaran-ujaran atau ekspresi linguistik itu tidak 
lain adalah bentuk praktik dan sebagaimana dapat dipahami, bahwa 
praktik berbahasa itu merupakan produk hasil dari relasi antara habitus 
linguistik (linguistic habitus) dan pasar lingusitik (linguistic market).
36
  
Pada hakikatnya bahasa bersifat sosial, de Saussure mengatakan 
bahwa bahasa atau language merupakan sebuah warisan kolektif yang 
dimiliki bersama oleh seluruh anggota masyarakat penutur tertentu. Jadi, 
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dalam pandangan ini, praktik berbahasa hanya dipandang sebagai 
realisasi dari sistem abstrak, sedangkan penggunaan beragam bahasa 
konkret melalui ujaran. Dengan kata lain, praktik berbahasa adalah 
ekspresi kesadaran subjek yang diwujudkan dalam cara-cara tertentu atau 
ujaran yng menjadi penting untuk diperbincangkan. 
Bagi Bourdieu bahasa adalah simbol kekuasaan. Di dalam bahasa 
tersembunyi dominasi simbolik serta struktur kekuasaan yang ada di 
dalam masyarakat. Tata bahasa yang digunakan oleh seseorang juga 
mencerminkan kelas sosial ekonominya dalam masyarakat. sebagai 




Bahasa merupakan nafas utama dari komunikasi, yang juga 
merupakan rangkaian dari simbol, baik itu verbal maupun nonverbal. 
Bahasa bisa pula ditungkan dalam bentuk tekstual maupun kontekstual. 
Salah satu pendekatan paling awal terhadap studi bahasa yang 
dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure. Menurutnya, bahasa sebagai 
ciri pembeda yang sangat menonjol, karena dengan bahasa setiap 
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b) Kekuasaan Simbolik 
Wacana tentang kuasa (power), dalam dewasa ini (era linguistik 
turn) cenderung dikombinasikan dengan berbagai bidang kehidupan, 
misalnya bahasa dengan kekuasaan, kekuasaan dengan pengetahuan, 
kekuasaan dengan kelas sosial, kekuasaan dengan politik dan lain-lain.
39
 
McGylin dan Tuden mengatakan kekuasaan adalah imanen, tetap ada 
dalam urusan manusia. Weber mendefinisikan kekuasaan sebagai 
kemampuan seseorang untuk memksakan kehendaknya terhadap orang 
lain sekalipun itu ada. Sedangkan bagi Bailey, kekuasaan selalu 
berkenaan dengan kepentingan umum. Dengan demikian manusia akan 
selalu melakukan upaya-upaya tertentu untuk mendapatkannya. Miriam 
Budiarjo melihat bahwa gejala kekuasaan sebagai gejala yang lumrah 
terdapat di dalam setiap masyarakat.
40
 
Manusia akan selalu berupaya untuk mendapatkan kekuasaan. 
Upaya yang dimaksudkan di sini adalah untuk menguasai kekuasaan 
dalam arti memperebutkan maupun mempertahankannya, dalam hal ini 
mencakup masyarakat demokratis dan masyarakat otoriter.  Pada kondisi 
masyarakat yang demokratis, pertarungan untuk mendapatkan kekuasaan 
dilakukan dengan cara kompetisi sedangkan masyarakat yang otoriter 
dilakukan dengan cara konflik. 
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Tidak salah jika individu dan kelompok akan selalu bersaing untuk 
mendapatkan akses ke jenjang status peranan yang lebih tinggi karena 
prestise yang terdapat di sana dan yang terpenting adalah ganjaran materi 
yang lebih besar. Berkaitan dengan masyarakat demokratis, persaingan 
untuk mendapatkan kekuasaan dilakukan dengan sebuah kompetisi. 
Kompetisi itu mecakup pengertian adanya persaingan antara dua pihak 
atau lebih untuk memperebutkan kekuasaan atau kebijaksanaan umun 
serta alokasi pendistribusiannya dengan cara menunjukkan keunggulan 
masing-masing melalui dukungan umum.
41
 
Kompetisi tersebut misalnya adanya pemilihan umum (The 
General Election) mekanisme ini membuka kesempatan kepada setiap 
warga negara untuk bersaing secara terbuka dan adil. Persis sebagaimana 
yang dinyatakan dalam UUD 1945 Amandemen ke-IV Tahun 2002, Bab 
VII B tentang Pemilihan Umum, pasal 22E ayat 1 dan 2 bahwa 
“Pemilihan umum dilaksanakan secara langsung, umum, bebas rahasia, 
jujur dan adil setiap lima tahun sekali. Pemilihan umum diselenggarakan 




  Oleh karena kekuasaan sangat kompleks dan akan selalu ada 
dalam kehidupan masyarakat, maka salah satu aspek kekuasaan yang 
dipraktikkan ialah adanya kuasa, dominasi dan manipulasi yang halus 
bahkan terlihat absah (legitimate) melalui instrumen bahasa. Bagi 
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Bourdieu, bahasa itu melekat dalam hubungannya dengan kekuasaan 
(power). Berkaitan dengan hal ini, menurut Friedman teori dominasi 
simbolik yang dirumuskan oleh Bourdieu sangatlah tepat digunakan 
untuk menganalisis ketidakadilan di dalam kebijakan-kebijakan bahasa 
simbolik. Kebijakan bahasa memberikan prioritas nilai simbolik 
(symbolic value) pada satu bahasa tertentu sembari meminggirkan status 
bahasa-bahasa lainnya. Kelompok-kelompok yang diprioritaskan bahas 
simboliknya secara otomatis akan memperoleh keuntungan ekonomi, 




Kelompok-kelompok yang diistimewakan ahasanya memiliki apa 
yang disebut Bourdieu sebagai modal linguistik (lingusitic capital). 
Modal linguistik inilah yang memungkinkan mereka memiliki sumber 
daya ekonomi, politik maupun sosial yang lebih besar. Hal ini 
menjelaskan, mengapa orang0orang yang tidak memiliki kemampuan di 
dalam bahasa dominan tidak mampu ikut berkompetisi di dalam arena 
ekonomi maupun politik. 
Selanjutnya, Bourdieu menjelaskan bahwa arena politik itu terletak 
di hadapan sebuah jagad kemungkinan-kemungkinan politis (a universe 
of political possible) yang mana memiliki efek ganda yakni: pertama, 
peletakan ini mendukung efek identifikasi palsu (superious 
identification) yang berasal dari kenyataan persamaan rasa yang eksplisit 
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kemungkinan dapat dikenali sebagai ekspresi dalam bentuk-bentuk yang 
lain secara tegas. Kedua, peletakan itu vcenderung memproduksi efek 
penutup dengan secara diam-diam menghadirkan bentuk jagad 
kemungkinan-kemungkinan yang ter-realisasi (universe of realized 
possibles) sebagai sebuaah jagad kemungkinan yang penuh dengan 
kemungkinan, dengan demikian dianggap bahwa pembatasan jagad 
kemungkinan tersebut masuk akal secara politis.
44
 
Sebagaimana pernyataan Bourdieu berikut: 
“That is, of the power to impose (or even to inculcate) the arbitary 
instruments of knowledge and expressio (taxonomie) of social 
reality- but instrument whose arbitary nature is not realized such 
as”.45 
 
Kuasa simbolik bukanlah bentuk dominasi yang diterapkan melalui 
komunikasi tetapi penerapan kuasa atau dominasi melalui komunikasi 
yang tidak diakui, namun kelihatan diakui sebagai yang sah atau 
legitimate. Ruang sosial cenderung berfungsi sebagai ruang simbolik, 
sebuah ruang gaya hidup dan kelompok status yang ditandai dengan gaya 
hidup yang berbeda.
46
 Di lain tempat, Bourdieu telah membuat definisi 
tentang symbolic power, ia menjelaskan bahwa: 
“symbolic power, whose from par excellence is the power to make 
groups (groups that are already established and a have to be 
consecrated or groups that have yet to be constituted such as the 
Marxian proletariat), rest on two condition”.47 
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Hal ini ,menunjukkan bahwa symbolic power merupakan bentuk 
praktik kekuasaan yang canggih, kompleks (par excellence) yang muncul 
akibat dari kekuatan untuk membuat penyeragaman dalam ruang 
kelompok atau grup sosial. Jadi, konsep kuasa yang dimaksud oleh Pierre 
Bourdieu sebenarnya tidak menunjuk pada jenis-jenis kuasa tertentu, 
Bourdieu hanya menjelaskan tentang sebuah aspek bagaimana kekuasaan 
dipraktikkan dari beragam jenis kekuasaan yang ada dan ia melihat 
bahwa praktik penggunaan kekuasaan itu selalau terlihat sebagai suatu 
mekanisme yang dijalankan secara simultan, terus menerus dan 
tersembunyi, samar-samar atau terselubung.
48
 
c) Dominasi Simbolik 
Dominasi simbolik adalah penindasan dengan menggunakan 
simbol-simbol. Penindasan ini tidak dirasakan sebagai penindasan, tetapi 
sebagai sesuatu yang secara normal perlu dilakukan, artinya penindasan 




Konsep dominasi simbolik atau penindasan simbolik dapat dengan 
mudah dilihat dalam konsep sensor panopticon. Sensor panopticon 
merupakan konsep yang menjelaskan mekanisme kekuasan yang tetap 
dirasakan oleh orang-orang yang dikuasai, walaupun sang penguasa tidak 
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Mekanisme dominasi simbolik nantinya memuncak pada 
pemikiran Bourdieu tentang doxa. Secar singkat doxa adalah pandangan 
penguasa yang dianggap sebagai pandangan seluruh masyarakat. 
masyarakat tidak lagi memiliki sikap kritis pada pandangan penguasa. 
Pandangan penguasa itu biasanya bersifat sloganistik, sederhana, populer 
dan amat mudah dicerna oleh rakyat, walaupun secara konseptual 
pandangan tersebut mengandung banyak kesesatan.
51
 
Doxa menunjukkan bagaimana penguasa mampu meraih, 
mempertahankan dan mengembangkan kekuasaannya dengan 
mempermainkn simbol yang berhasil memasuki pikiran yang dikuasai, 
sehingga mereka kehilangan sikap kritisnya pada penguasa. Pihak yang 
dikuasai pun melihat dirinya sama dengan penguasa. Sebenarnya mereka 




Doxa juga berlaku di dalam ranah ilmu pengetahuan. Banyak 
ilmuwan modern telah terjebak pada doxa penguasa di bidang 
penelitiannya. Mereka menerima begitu saja pandangan penguasa 
sebagai pandangannya. Mereka kehilangan sikap kritis, yang pada 
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akhirnya mereka hanya mengabdi pada kepentingan penguasa dan 
kehilangan sentuhan dengan kebutuhan manusia yang nyata di dunia. 
Hubungan kesetiaan atau kepercayaan dan penerimaan langsung 
terhadap aturan main dalam sebuah praktik diantara suatu habitus dan 
arena (field) dan yang mana aturan tersebut membuat pandangan dunia 
diterima begitu saja disebut doxa. Tanpa kepercayaan ini, seorang agen 
tidak akan melihat adanya sebuah nilai dalam arena tertentu dan ia tidak 
akan turut serta didalamnya. 
Dengan kata lain, doxa adalah kepercayaan dan nilai-nilai tak 
sadar, berakar mendalam, mendasar, yang dipelajari (learned) yang 
dianggap sebagai universal-universal yang terbukti dengan sendirinya 
(salf-evident), yang menginformasikan tindakan dan pikiran-pikiran 
seorang agen dalam arena (field) tertentu. Doxa cenderung mendukung 
pengaturan sosial tertentu pada arena tersebut dan dengan demikian 
mengistimewakan pihak yang dominan dan menganggap posisi dominan 
tersebut sebagai terbukti dengan sendirinya (self-evident) dan lebih diskai 








































DEKLARASI SIMBOLIS NISSA SABYAN DALAM KAMPANYE 
PILPRES TAHUN 2019 
A. Profil Nissa Sabyan 
Nissa merupakan vokalis Sabyan Gambus yang memiliki paras yang 
cantik dan bersuara merdu. Ia lahir di Lumajang pada tanggal 23 mei 1999 dan 
tinggal di Bandung sampai kelas 6 SD, setelah lulus SD ia pindah ke Jakarta. 
Setelah lulus dari SMP Nissa masuk ke SMKN 56 Jakarta. Nissa yang baru 
memasuki usia 19 tahun ingin bercita-cita melanjutkan kuliah di jurusan musik, 
akan tetapi saat itu Nissa ingin fokus pada grup musiknya terlebih dahulu.
1
 
Khoirunnisa atau yang lebih di kenal dengan sebutan Nissa Sabyan 
merupakan seorang penyanyi gambus yang tergabung dalam grup musik Sabyan 
Gambus. Dikenalnya Nissa oleh publik karena ia sering menyanyikan ulang lagu-
lagu yang bernuansa islami ataupun sholawat nabi. Grup musik ini juga 
menggunakan alat musik tradisional gambus sebagai pengiring lagu yang menjadi 
salah satu keunikan dari grup gambus mereka. Lagu-lagu yang mereka nyanyikan 
pun dari syair-syair sholawat nabi yang di kemas secara kekinian. Jadi tak heran 
jka kini syair-syair sholawat diminati oleh semua kalangan dari anak-anak, 
remaja, orang dewasa hingga orang tua.  
Awal dibentuknya Grup Sabyan Gambus ini tanpa kehadiran dari 
Khoirunnisa. Dulu saat tampil, mereka hanya membawa penyanyi tambahan dan 
bukan personil grup yang tetap. Grup ini mulai dikenal oleh publik karena sering 
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membawakan lagu-lagu islami atau sholawat nabi, baik dengan menyanyikan 
ulang (cover) ataupun menyanyikan dengan aransemen yang baru. Pada tahun 
2017 Grup Sabyan ini mulai mengunggah video pertama mereka ke channel 
Youtubenya. Video klip yang sudah di unggah di Youtube oleh official sabyan 




Grup ini menjadi trending topik setelah Khoirunnisa atau Nissa Sabyan 
mulai tampil dan menyanyikan lagu-lagu sholawat, kumpulan lagu sholawat yang 
paling populer dibawakan oleh Nissa Sabyan diantaranya Ya Maulana, Deen 
Assalam, Ya Jamaluu, Law Kana Bainanal Habib, Qomaruun, Ya Asyiqol 
Musthofa, Ahmad Ya Habibi, Ya Habibal Qolbi dan lain-lain. Grup asal Jakarta 
ini mengusung tema musik gambus dari Timur Tengah, kemasan dan 
aransemennya sangat kekinian, menghadirkan musik gambus yang memiliki 
kesan yang berbeda dan unik, sehingga semua kalangan baik dari orang tua, 
remaja dan anak-anak sangat menyukai gambus sabyan terutama dari sang vokalis 
Khoirunnisa.  
Di kancah permusikan yang ia geluti, dan tidak menunggu waktu yang 
lama, Nissa Sabyan berhasil mendapatkan penghargaan dan dinobatkan menjadi 
penyanyi muda inspiratif pada Puncak Anugerah Syiar Ramadhan 1439 H/2018. 
Acara tersebut diselenggarakan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) dan Kementrian Pemuda dan Olahraga (KEMENPORA). 
Dengan diraihnya penghargaan tersebut dapat menambah semangat para personil 
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untuk selalu berkarya dan terus mengembangkan musikalitas mereka, sehingga 
ada harapan bagi mereka untuk bisa mengajak semua umat muslim untuk 
bersholawat melalui lagu-lagu mereka.
2
 
B. Bentuk Deklarasi Simbolis Nissa Sabyan dalam Kampanye Pilpres Tahun 
2019 
Tentu masih segar dalam ingatan masyarakat Indonesia bagaimana ajang 
pemilihan presiden yang di laksanakan pada bulan April tahun 2019 yang lalu, 
ajang pemilihan 5 tahun sekali ini menggambarkan bahwa kedaulatan itu berada 
di tangan rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat, dimana pemerintahan pun berasal 
dari rakyat. Dalam pemilu presiden 2019 kali ini, telah diikuti oleh dua pasangan 
calon presiden dan wakil presiden. Pasangan dengan nomor urut 01 adalah Joko 
Widodo dan Ma‟ruf Amin yang dicalonkan oleh partai Golkar, PDI Perjuangan, 
PKB, PPP, Nasdem dan Hanura. Sedangkan pasangan dengan nomor urut 02 
adalah Prabowo Subianto dan Sandiaga Salahuddin Uno yang dicalonkan oleh 
partai Gerindra, PKS, PAN dan Demokrat. Dua calon ini dulu pernah bertarung 
dalam pemilu presiden tahun 2014 dan perolehan suara pada tahun itu 
dimenangkan oleh Jokowi dan Jusuf Kalla.
3
 
Dalam pemilu, kontestasi politik lah yang mendorong para calon-calon 
pemimpin tersebut melakukan berbagai upaya untuk memenangkan pemilihan 
umum tersebut. Dari sinilah yang nantinya akan menimbulkan reaksi yang 
berbeda-beda di kalangan masyarakat mengenai pandangan mereka terhadap 
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upaya yang dilakukan oleh para calon. Menurut Ali Moertopo yang penulis kutip 
dari jurnal Unnes bahwa pengertian pemilu adalah sarana yang tersedia bagi 
rakyat untuk menjalankan kedaulatannya sesuai dengan azas yang bermaktub 
dalam pembukaan UUD 1945. Pada dasarnya pemilu merupaka suatu lembaga 
demokrasi yang memilih anggota-anggota perwakilan rakyat dalam MPR, DPR 
dan DPRD yang bertugas untuk menetapkan politik dan jalannya suatu 
pemerintahan negara secara bersama-sama dengan pemerintah.
4
 
Pemilihan umum diakui secara global, merupakan sebuah arena untuk 
membentuk demokrasi perwakilan serta menggelar pergantian pemerintahan 
secara berkala. Menurut teori demokrasi minimalis, pemilu merupakan sebuah 
arena yang mewadahi kompetisi antara aktor politik untuk meraih kekuasaan, 




Pelaksanaa pilpres pada dasarnya sebuah tindak lanjut perwujudan prinsip 
kebebasan individu dalam hal politik, seperti halnya Pilpres tahun 2019 ini, 
pilpres tahun ini merupakan atmosfer keketatan yang persaingannya sudah terasa 
sejak tahun 2017. Keketatan diantara pendukung dari dua kubu yakni kubu Joko 
widodo-Ma‟ruf Amin dan Prabowo-Sandi ini menyebabkan pemilihan presiden 
tahun 2019 ini mempunyai keunikan tersendiri dibandingkan dengan pilpres-
pilpres sebelumnya. Sebenarnya pilpres tahun ini merupakan rematch dalam 
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persaingan empat tahun yang lalu di tahun 2014. Hanya saja ada perubahan pada 
wakilnya di tahun 2019 ini. 
Pemilu 2019 ini merupakan pemilu serentak pertama pasca orde baru yang 
melangsungkan pemilihan legislatif dan pemilihan presiden yang dilaksanakan 
secara bersamaan. Pemilu 2019 ini sangat berbeda dengan pemilu-pemilu 
sebelumnya karena menjadi sebuah test case penguatan sistem presidensil, 
pelembagaan parpol, dan koalisi parpol yang terukur dan terformat. Dalam 
memenuhi hal itu, semua pihak harus berkomitmen untuk selalu meningkatkan 
kualitas pemilu, bukan hanya secara prosedural melainkan juga secara substansial. 
Dengan kata lain, pileg dan pilpres tahun 2019 ini harus disikapi dengan cara-cara 




Di era modern saat ini tentunya, masyarakat selalu menginginkan 
kemudahan dalam hidupnya, tak terkecuali dalam hal memilih seorang pemimpin. 
Seorang pemimpin yang diharapkan masyarakat pastinya yang dapat 
menyejahterakan bangsa. Tidak dapat dipungkiri lagi, sejak pilpres di tahun 2014 
yang memunculkan dua paslon dalam pilpres tahun itu terjadi debat capres  yang 
menampilkan sikap keinginan berkuasa dan bersifat sentimen pribadi dari para 
pendukung masing-masing calon yang menurut para generasi muda merupakan 
sikap menafikkan diri dari para pemangku kekuasaan.  
Seperti halnya pilpres tahun 2019 ini, tidak hanya dengan politik uang 
yang meruyak untuk mendapatkan hati dan suara publik, akan tetapi dalam ajang 
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pilpres tahun ini deretan para artis, musisi serta seniman tanah air juga antusias 
dalam ajang pemilihan presiden tahun 2019. Masing-masing pendukung dari 
capres dan cawapres ini memiliki alasan sendiri-sendiri mengapa menjatuhkan 
pilihannya pada calon pemimpin negara Indonesia itu.
7
 
Di era kampanye pilpres tahun ini, diharapkan kepada seluruh kader partai 
dan seluruh lapisan masyarakat di Indonesia tidak bersikap fanatic terhadap 
golongannya yang bisa menjadi salah satu cara untuk menjaga persatuan. Prof 
Mahfudh M.D menyatakan “Jangan sampai persatuan dan keutuhan bangsa 
dikorbankan demi kepentingan pihak lain yang berkuasa dalam lima tahun 
kedepan pasca pemilu. Berfikir positif bahwa setiap pemimpin pasti memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing, da hal itu bisa menjadi peredam isu 
yang muncul akibat perdebatan antara dua kubu yang bertarung dalam pilpres.” 
Tekadang ada beberapa pola yang di buat oleh pihak lain dengan menggunakan 
primordial agama.  
Perlu kita pahami, keinginan dalam memajukan sebuah bangsa harus di 
mulai dari kesadaran-kesadaran berpolitik di Indonesia yang harus 
mengedepankan kepentingan bersama. Untuk itu, pemimpin berlomba-lomba 
untuk mendapatkan hati seluruh rakyat dengan berbagai cara. Dalam konteks ini 
yang terjadi adalah dengan mencari sosok-sosok publik figur yang di gandrungi 
oleh masyarakat. Seorang publik figur seperti Nissa Sabyan saat ini merupakan 
sosok yang dikagumi banyak orang, tidak hanya dari suaranya yang merdu, akan 
tetapi kecantikan parasnya juga menarik perhatian banyak orang. Kepopulerannya 
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di tahun 2018 tidak hanya menarik banyak masyarakat serta stasiun televisi untuk 
berbondong-bondong menampilkannya dalam acara mereka, tidak hanya stasiun 
telivisi yang tertarik akan kepopuleran Nissya Sabyan, pilpres tahun 2019 ini juga 
tertarik dengan sosok Nissa Sabyan yang merupakan salah satu idola millenial 
dalam dunia musik religi saat ini. 
Seorang publik figur khoirunnisa merupakan sebuah simbol millenial yang 
dekat dengan pemilih muslim dan bisa diterima diperkotaan maupun pedesaan. 
Hal itu menjadi sebuah kesempatan para politisi untuk melakukan pendekatan 
kepada Nissa Sabyan. Dalam pilpres 2019 ini, kubu pasangan calon no 02 berhasil 
mendekati Nissa Sabyan, hal ini bisa di lihat dalam setiap kampanye yang di 
lakukan oleh Prabowo dan Sandiago Uno di berbagai tempat yang di dampingi 
langsung oleh Nissa Sabyan. Berikut ini beberapa foto saat Nissa Sabyan bersama 
Prabowo dan Sandiaga Uno dalam berbagai acara. 
 
Gambar 3.1. Mengunjungi Universitas Kebangsaan Republik 
Indonesia (UKRI) tanggal 3 Maret 2019 
 Gambar di atas merupakan kebersamaan Prabowo dengan grup gambus 
Sabyan saat berada di kampus UKRI di Bandung Jawa Barat pada hari Jum‟at 



































siang. Saat itu prabowo menyampaikan pidato tentang kebangsaan yang bertajuk 





Gambar 3.2. Dalam acara Young Enterpreneur Summit  
 Gambar diatas merupakan salah satu kebersamaan wakil dari paslon no 
urut 02 dengan Nissa Sabyan dalam memeriahkan event yang diselenggarakan 
oleh Komunitas Rezeki Sejuta Bintang di lapangan Karebosi Makassar pada hari 
sabtu tanggal 26 Januari 2019 yang digagas oleh mantan calon Gubernur Sulawesi 
Selatan yakni Ichsan Yasin Limpo. RSB ini merupakan program pemberdayaan 
ekonomi berbasis komunitas melalui aplikasi di smartphone yang bertujuan untuk 
mengembangkan ekonomi masyarakat. Wakil dari paslon no 02 ini datang untuk 
mengahadiri undangan dari RSB. Kedatangannya tersebut mengapresiasi dari 
Komunitas RSB, dari sambutannya ia mengatakan “ini merupakan program yang 
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sangat bagus, karena salah satu kunci sukses dalam berusaha adalah dengan 
memperluas jaringan kita dan program ini memudahkan para pelaku usaha untuk 
memperluas pasarannya. Insya-Allah usaha masyarakat dapat lebih maju dan 
lapangan kerja dapat terbuka luas”. “Dan dengan adanya grup Musik Sabyan yang 
semakin memeriahkan acara ini.” Tulis sandi melalui medsosnya.9 
 
Gambar 3.3. Foto Nissa Sabyan saat Makan bersama dengan Sandiaga 
Uno dan istrinya 
 Dalam akun instagram Nissa, ia mengunggah kebersamaannya dengan 
wakil paslon no 02 yakni Sandiaga Uno beserta istrinya yang sedang asyik makan 
bersama. Dari unggahan Nissa tersebut, membuat banyak warganet berkomentar 
banyak yang menimbulkan multitafsir menjelang pilpres 2019. Dalam kolom 
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komentar postingan gambar Nissa, Sandiaga Uno dan Nur Asia Uno juga turut 
membalas postingan Nissa dengan bahasa yang lembut. 
 
Gambar 3.4. kebersamaan Sandiaga Uno dan istrinya bersama Nissa Sabyan 
Gambar diatas adalah foto dari akun instagram Sandiaga Uno yang 
merupakan paslon nomor urut 02. Foto tersebut di unggah pada tanggal 16 Januari 
2019, tepatnya saat acara makan siang bersama yang di hadiri oleh musisi tanah 
air yakni Nissa Sabyan.  
 Dari beberapa foto kebersamaan Nissa dengan Paslon nomer urut 02 
yakni Prabowo-Sandi ketika mengahadiri event atau berbagai acara merupakan  
sebuah pertemuan yang tidak mungkin secara kebetulan atau tidak disengaja. 
Secara logis hal tersebut merupakan sebuah momen yang sudah terjadwal dengan 
baik. Sebagai sosok yang di idolakan oleh kaum millenial, foto-foto 
kebersamaannya bersama paslon nomor urut 02 membuat heboh para 
penggemarnya. Terutama foto kebersamaannya dengan wakil presiden Sandiaga 



































Uno saat di undang makan bersama, foto tersebut menjadi perdebatan di kalangan 
fans Sabyan dalam kolom komentar di akun instagramnya. 
Berpolitik memang dasarnya hak bagi setiap warga negara, apalagi negara 
Indonesia yang menganut sistem demokrasi dalam menentukan pemimpin 
kedepannya. Karena pada dasarnya kekuasaan yang tertinggi dalam negara berada 
pada tangan rakyat, hal itu merupakan prinsip dari kedaulatan rakyat.
10
 
 Berikut gambar screenshot di media sosial dan dalam berita mengenai 
penegasan secara simbolis bahwa Nissa Sabyan terlibat dalam kampanye capres 






Gambar 3.5. foto kebersamaan Sandiaga Uno dan istrinya bersama Nissa 
Sabyan 
                                                          
10
Guntur Hamza, Pemilihan Presiden Secara Langsung dan Implikasinya Terhadap Sistem 
Ketatanegaraan Indonesia. Jurnal Perspektif, Vol 3, No 2, (2003), 75. 



































Melihat pernyataan gambar di atas, dari foto yang di unggah langsung oleh 
calon wakil presiden nomor urut 02 dalam akun resmi di instagramnya yang 
mengatakan bahwa “Alhamdulillah baru saja saya dan istri @nurasiauno makan 
bareng @nissa_sabyan @sabyan_gambus. Insya Allah kedepan Sabyan akan ikut 
bersama saya untuk mengunjungi beberapa daerah. Semoga dengan kedatangan 
kami, ekonomi dapat lebih menggeliat. Sampai berjumpa!” ungkapan tersebut di 
tulis oleh Sandiag Uno di akun instagramnya pada tanggal 16 Januari 2019. 
Dari pernyataan tersebut wakil dari Prabowo Subianto menegaskan bahwa 
yang akan mendampingi dirinya saat datang ke beberapa daerah nantinya adalah 
Nissa Sabyan, dari sini seolah-olah Sandiaga Uno menyampaikan kepada seluruh 
masyarakat bahwa dirinya mendapat dukungan penuh dari Nissa dan Grupnya 
Sabyan Gambus. Secara tersirat pula caption tersebut menyatakan bahwa Nissa 










Gambar 3.6. Berita Orasi Politik Rustriningsih Buka Kampanye Prabowo di 
Kandang Banteng. 



































 Berita yang tertulis di atas merupakan berita tentang orasi politik 
Rustriningsih yang membuka kampanye Prabowo di kandang Banteng. Berita 
tersebut di unggah pada hari Senin tanggal 1 April 2019 pukul 10.55 WIB. 
Mantan Wakil Gubernur Jawa Tengah tersebut yang membuka kampanye terbuka 
Prabowo-Sandi di Karisidenan Banyumas yang bertempat di GOR Satria 
Purwokerto. Dalam kampanye tersebut bu Rustri menyampaikan orasinya yakni 
“sampaikan ke keluarga, bahwa bu Rustri dukung Prabowo Sandi”.11 
 Dalam kampanye tersebut telah disediakan 3 buah panggung yang 
bertujuan untuk menyemarakkan aksi kampanye paslon no urut 02 tersebut, satu 
panggung utama yang diisi oleh para caleg dan politikus dan dua panggung kecil 
tersebut diisi oleh para ulama dan panggung acara musik yang di isi oleh Nissa 
Sabyan. Adanya panggung yang disiapkan untuk Nissa Sabyan tersebut bukan 
karena kebetulan, akan tetapi memang sudah ada kesepakatan bersama 
sebelumnya.  
 
Gambar 3.7. Berita tentang Elektabilitas Prabowo Naik yang diterbitkan oleh 
Kompas.com pada tanggal 11 Maret 2019 
                                                          
11Arbi Anugrah, “Orasi Politik Rustriningsih Buka Kampanye Prabowo di Kandang Banteng”, 
dalam https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4492044/ 01 April 2019/ diakses 18 Oktober 
2019 pukul 20.15 WIB. 



































 Berdasarkan gambar diatas, adanya sebuah berita yang memuat tentang 
Elektabilitas Prabowo yang naik, merupakan sebuah berita yang memberikan 
kekuatan dan bukti secara simbolis bahwa Nissa berada pada pihak pasangan 
calon urut 02, dimana salah satu juru bicara Badan Pemenangan Nasional (BPN) 
yang bernama Andre Rosiade menyatakan kepada reporter kompas ketika 
dimintai tanggapan, ia menyatakan bahwa “yang terpenting adalah dukungan dari 
Nissa Sabyan terhadap pasangan calon nomor urut 02”.12  
 Dari ungkapan pernyataan tersebut secara tersirat mengartikan bahwa 
berpihaknya Nissa Sabyan terhadap paslon nomor urut 02 memiliki dampak yang 
begitu baik terhadap paslon nomor urut 02, karena di tengah-tengah masyarakat 
sosok Nissa Sabyan merupakan idola yang dikagumi, jadi berpihaknya Nissa 
terhadap paslon nomor urut 02 memiliki keuntungan yang begitu besar.  
 Masa pemilihan presiden (pilpres) 2019 adalah sebuah ajang dimana 
rakyat diberikan kesempatan secara langsung untuk menentukan pilihannya 
termasuk pemilihan politiknya yang merupakan manifestasi prinsip terpenting 
dalam sistem demokrasi. Oleh karena itu, dalam setiap pemilihan umum calon 
yang mencalonkan dirinya dalam pemilihan umum selalu memiliki banyak cara 




                                                          
12Kristian Erdianto, “BPN: Elektabilitas Prabowo Naik, Terlihat dari Antusiasme Warga saat 
Kampanye”, dalam https://nasional.kompas.com/read/2019/03/11/23595441/ 11 Maret 2019/ di 
akses 12 Oktober 2019 pukul 16.20 WIB. 



































C. Pendapat Masyarakat Dunia Maya (Netizen) Terhadap Deklarasi Simbolis 
Nissa Sabyan dalam Pilpres Tahun 2019 
Dari beberapa bukti foto terkait pendeklarasian Nissa Sabyan dalam 
kampanye pilpres 2019 yang sudah penulis urikan di atas, foto-foto tersebut telah 
menimbulkan multitafsir dan perdebatan di kalangan fans atau penggemar Nissa 
Sabyan khususnya followers Nissa Sabyan yang berada di instagram. Perdebatan-
perdebatan yang berada di kolom komentar instagram Nissa Sabyan di picu 
karena Nissa di anggap merapat ke kubu Prabowo-Sandi. Lebih dari 13.000 
pengguna instagram mengomentari foto tersebut dengan berbagai opini pribadi. 
Ada yang tidak suka, ada yang menentang, ada pula yang mendukung serta ada 
yang netral. Berikut ini beberapa bukti screenshot komentar para pengguna akun 
instagram serta penggemar Nissa pada akun instagram Nissa Sabyan: 
Gambar 3.8. Komentar tidak mendukung dari Pengguna Instagram dalam 
postingan Nissa Sabyan pada tanggal 16 Januari 2019 



































Dari gambar diatas, kolom komentar yang tertulis dalam akun instagram 
Nissa tersebut mengancam akan unfollow karena mereka tidak suka Nissa Sabyan 
terlibat dalam ranah politik. Mereka sebenarnya ingin Nissa dan Grup Sabyan 
tidak memihak siapapun, dan tidak memperlihatkan dirinya dan grup Sabyan 
berpihak pada kubu 01 ataupun kubu 02. Banyak sekali pengikut Nissa yang 
menanggapi komentar-komentar miring, seperti halnya yang ditulis oleh 
@okdes27 “Nissa kampret yang baru menetas setelah dierami 2 M. Katanya ga 
akan ikutan2 undangan politik eh ikutan jg. Ah muna jg”. Dan @hadi_p715 “syng 
sekali ya, bnyak fans yg unfollow, karna manggung slalu bawa unsur politik 02, 
aku pun ikut kecewa, dlu fans bnget, tapi setelah tau @nissa_sabyan selalu bawa 
unsur politik, aku jdi nggk suka banget, sangat di sayng kan sekali”. 
 
Gambar 3.9. Apresiasi komentar penggemar Nissa Sabyan dalam akun 
instagram Nissa  



































Dari pernyataan gambar diatas, komentar-komentar yang di tulis oleh para 
pengikut Nissa Sabyan di instagram mengenai keterlibatannya dalam pemilu kali 
ini juga mendapat dukungan serta apresiasi dari fans nya. Seperti yang di tulis 
oleh @nurwah_ull “salut lagi naik naiknya ngikut partisipasi politik.. aku salut km 
tidak takut sama imbasnya km mikirin keselamatan negara drpd mikirin karir 
didunia, kamu pantas diperjuangkan oleh siapapun karna kamu JELAS dan kamu 
CERDAS, semoga Allah melapangkan rezeki yang barokah dan diberi kesehatan 
juga dikelilingi org org positif selamanya.” Dan @ulfah_fathurahmah “Hebat 
@nissa_sabyan punya prinsip punya pilihan mana yang selama ini bilang hargai 
pilihan....??? 
 
Gambar 3.10. komentar netral pengguna instagram di postingan Nissa 
Sabyan 



































Dalam kolom komentar di atas, sudah terlihat bahwa pengguna instagram 
tersebut berusaha untuk mendamaikan pertikaian yang mengarah pada pilihan 
politik. Pengguna instagram atas nama @uchuchicha berusaha menjadi penengah 
antara banyaknya pengguna yang turut berkomentar dalam postingan Nissa di 
akun instagramnya, baik komentar yang mendukung Nissa maupun komentar 























































HASIL ANALISA  
A.  Deklarasi Simbolik Nissa Sabyan Dalam Kampanye Pilpres Tahun 2019 
Pada bab ini, penulis akan menguraikan hasil dari penelitian yang telah 
penulis peroleh, berdasarkan deklarasi simbolik Nissa Sabyan dalam kampanye 
Pilpres tahun 2019, Deklarasi Nissa Sabyan merupakan sebuah simbol yang 
berbentuk gambar atau foto, yang juga bisa dikatakan sebagai sebuah ekspresi. 
Akan tetapi simbol-simbol  yang nampak memiliki makna-makna yang tidak 
semua orang dapat mengerti dan mengetahui apa maksud yang sebenarnya dalam 
simbol tersebut. Mengenai hal tersebut penulis akan membahas tentang maksud 
foto yang di posting oleh Nissa Sabyan dan Sandiaga Uno dalam akun resminya 
di instagram, serta berbagai info-info dalam berita yang memperlihatkan 
kebersamaan Nissa dengan paslon nomor urut 02.  
Bukti foto kebersamaan Nissa Sabyan bersama paslon nomor urut 02 yang 
di posting dalam akun resminya di instagram dengan caption “brunch bareng 
@sandiagauno and @nurasiauno” saat makan siang bersama mengandung banyak 
pertanyaan serta rasa ingin tahu masyarakat terutama penggemar atau fans dari 
Nissa Sabyan. Dari postingan tersebut kemudian menjadi perbincangan 
masyarakat, penggemar atau fans serta politikus, sehingga menjadi sebuah respon 
dari berbagai pihak. Banyak yang menanggapi postingan yang diungkapkan 
tersebut, ada yang memberikan sebuah tanggapan atau komentar yang 
mendukung, menolak dan ada yang menanggapi secara netral. Postingan tersebut 
pada akhirnya menjadi ramai di kalangan masyarakat umum hingga menjadi viral.  



































Tidak berhenti pada postingan yang di unggah Nissa lewat akun 
instagramnya, dalam tanggal yang sama wakil dari paslon nomor urut 02 juga 
memposting foto dirinya dengan Nissa Sabyan dalam akun resminya di instagram 
dengan caption “Alhamdulillah baru saja saya dan istri @nurasiauno makan 
bareng @nissa_sabyan @sabyan_gambus. Insya Allah kedepan Sabyan akan ikut 
bersama saya untuk mengunjungi beberapa daerah. Semoga dengan kedatangan 
kami, ekonomi dapat lebih menggeliat. Sampai berjumpa!”.  
Banyak media yang kemudian memberikan sorotan terhadap postingan 
yang di unggah oleh Nissa dan Sandiaga uno dalam akun instagram mereka, 
terutama pada media pemberitaan. Berita maupun media massa merupakan akses 
yang paling cepat dalam menyebarkan informasi ke seluruh masyarakat, adanya 
bukti secara simbolik berupa gambar sudah menjadi perspektif yang kuat dalam 
pola pikir masyarakat. Melalui bukti foto-foto kebersamaan Nissa Sabyan dengan 
paslon nomor urut 02 yang sering sekali terposting di media massa semakin 
memperkuat bahwa Nissa Sabyan memang berada pada kubu nomor 02. 
Adanya bukti foto yang kemudian mengubah pola pikir masyarakat 
merupakan sebuah interaksionisme simbolik dimana menunjuk pada sifat khas 
dari interaksi antar manusia. Salah satu tokoh yang berbicara tentang simbol yaitu 
Herbert Blumer (1962) ia adalah seorang tokoh modern dari teori interaksionisme 
simbolik. Ciri khasnya adalah, bahwa manusia itu saling menerjemahkan dan 
saling mendefinisikan tindakannya. Bukan sekedar reaksi belaka dari tindakan 
seseorang terhadap orang lain.
1  
                                                          
1
 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 110. 



































Dalam situasi dan kondisi pemilu saat itu, unggahan foto dalam akun 
instagram mereka memberikan multitafsir bagi masyarakat terutama kaum 
politisi. Bagimana tidak, karena kebersamaan antara Nissa Sabyan dan pasangan 
calon nomor urut 02 terlihat dalam foto tidak sekali atau dua kali, akan tetapi 
melebihi itu. Dari foto-foto yang terunggah terlihat ekspresi dari Nissa Sabyan 
yang begitu ceria, tersenyum lebar dan bangga ketika bertemu dengan wakil dari 
pasangan calon nomor urut 02 yakni Sandiaga Uno. Dari ekspresi-ekspresi 
tersebut menandakan bahwa adanya ketertarikan terhadap pasangan calon nomor 
urut 02 tersebut.  
Meskipun secara tidak langsung Nissa tidak mengatakan saya mendukung 
Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno, akan tetapi masyarakat bisa menilai dari 
adanya bukti berupa foto-foto tersebut. Masyarakat mampu berfikir bahwa 
simbol-simbol berupa gambar tersebut mengisyaratkan adanya suatu hubungan 
diantara kedua belah pihak. Pada dasarnya simbol yang menyempurnakan 
kemampuan manusia untuk berfikir, berfikir dalam arti disini yakni sebagai 
interaksi simbolik dengan diri sendiri, simbol meningkatkan kemampuan manusia 
untuk memecahkan persoalan manusia.
 2
  
Dengan melihat Nissa Sabyan yang selalu bersama dengan Prabowo 
maupun Sandiaga Uno, sudah dianggap masyarakat sebagai kampanye karena 
ketika melihat pandangan umum masyarakat, jika Nissa Sabyan sudah masuk dan 
bersanding dengan pasangan calon nomor urut 02 itu merupakan bentuk dari 
sebuah kampanye. 
 
                                                          
2
 Ibid,. 




































B. Analisis Teori Kekuasaan Simbolik Pierre Bourdieu terhadap Deklarasi 
Simbolis Nissa Sabyan Dalam Kampanye Pilpres Tahun 2019  
Pada dasarnya teori Bourdieu menghubungkan gagasan-gagasan 
teoritisnya dengan riset empiris, yang berdasarkan pada kehidupan sehari-hari. 
Dalam penelitian kali ini, penulis akan menganalisis dengan menggunakan teori 
kekuasaan simbolik Pierre Bourdieu. Dalam deklarasi simbolik Nissa Sabyan 
yang terbukti melalui postingannya dalam akun instagram serta akun instagram 
dari wakil paslon nomor 02 yakni Sandiaga Uno memiliki sisi makna yang 
berbeda-beda. Di sini yang akan menjadi sebuah objek penelitian kali ini adalah 
deklarasi simbolik Nissa Sabyan dalam kampanye pilpres tahun 2019. Penulis 
sudah memaparkan dari permasalahan deklarasi simbolik Nissa Sabyan yang 
sudah penulis uraikan di atas sampai pada akhir penelitan yang akan penulis 
temukan.  
Disini penulis melihat bahwa deklarasi simbolis Nissa Sabyan yang 
menjadi sebuah objek dari penelitian ini. Deklarasi simbolis tersebut yang 
nantinya akan dianalisis menggunakan kekuasaan simbolik Pierre Bourdieu. 
Adapun macam analisis yang penulis uraikan untuk menganalisis dari objek 








































1. Habitus, Modal (capital) dan Arena (field) 
Pemikiran dari Pierre Bourdieu mengenai habitus merupakan hasil 
dari sebuah internalisasi struktur dunia sosial atau struktur sosial yang 
dibatinkan dan diwujudkan.
 3
 Habitus terletak dalam fakta bahwa suatu 
kecenderungan membawa pola pembawaan tertentu yang secara tidak sadar 
menjadi sebuah kebiasaan. Melalui habitus Pierre Bourdieu ini, penulis bisa 
mengaitkannya dengan nilai-nilai, mode hidup, kebiasaan gaya-gaya ekspresi 
yang terlihat dari sosok Nissa Sabyan.  
Habitus yang dimaksud di sini bukanlah hanya sekedar kebiasaan atau 
tabiat yang melekat dalam kepriadian seseorang, akan tetapi menyiratkan 
sesuatu yang kompleks dan rumit. Habitus juga bisa dibayangkan sebagai 
struktur sosial yang diinternalisasikan dalam suatu wujud, yang 
mencerminkan pembagian objektif dalam struktur kelas seperti menurut 
umur, jenis kelamin, kelompok dan kelas sosial. Dalam hal ini, dengan 
melihat pendeklarasian secara simbolik Nissa Sabyan terhadap paslon nomor 
urut 02 merupakan sebuah pilihan yang begitu tepat. Karena di lihat secara 
umur dan kelas sosial, Nissa Sabyan merupakan sosok remaja yang berumur 
19 tahun yang berparas cantik dan imut yang begitu di kagumi oleh banyak 
khalayak, dana atas ketenaranya saat itu membuat kelas sosialnya lebih 
meningkat.  
Konsep habitus tidak akan lepas dari apa yang disebut Bourdieu 
sebagai capital (modal), karena habitus merupakan modal utama dan untuk 
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 Ibid, 99 



































membentuk habitus harus ke arah modal. Ada kategori atau tipe dari bentuk 
modal yakni berupa economy capital (modal ekonomi), social capital (modal 
sosial), simbolic capital (modal sosial) cultural capital (modal budaya). 
Pertama, modal ekonomi merupakan modal yang secara langsung dapat 
ditukar, dipatenkan sebagai hak milik individu. Jika penulis lihat dalam 
modal ekonomi, tentunya pasangan calon nomor urut 02 ini sangat cukup 
dalam segi modal ekonominya. Kedua, modal sosial termanifestasikan 
melalui hubungan-hubungan yang merupakan sumber daya yang berguna 
dalam penentuan dan reproduksi kedudukan-kedudukan sosial. Modal sosial 
atau jaringan sosial ini dimiliki pelaku (individu atau kelompok) dalam 
hubungannya dengan pihak lain yang memiliki kuasa. Dalam modal sosial, 
penulis merasa paslon nomor urut 02 tentu banyak relasinya, dengan melihat 
beberapa postingan di media sosial saat Prabowo-Sandi melakukan aksi 
kampanye dibeberapa daerah. Seperti halnya pertemuan dengan Ketua 
Gerakan Nasional Pengawal Fatwa (GNPF) Ulama yakni Yusuf Muhammad 
Martak dan para ulama‟ yang lain. Ketiga, modal simbolik yang mengacu 
pada derajat akumulasi ketersohoran, konsekrasi atau kehormatan yang 
dibangun diatas dialektika pengetahuan (connaissance) dan pengenalan 
(reconnaissance). Dalam modal simbolik, pasangan calon nomor urut 02 ini 
tentunya mampu menemptkan posisinya, dimana jika ada pertemuan dengan 
para ulama‟ pasti memakai kopyah serta baju kokoh, jika pertemuannya 
dengan tokoh-tokoh politik maka akan berjas rapi dan jika pertemuannya 
dengan orang-orang biasa atau saat berkampanye di tempat umum maka akan 



































berpenampilan biasa tetapi tetap terlihat rapi dan berwibawa. Keempat, modal 
budaya yang mengacu pada status serta keahlian yang ada. Jika dilihat dari 
sisi modal budaya paslon nomor urut 02 ini memiliki pendidikan yang sangat 
bagus, dan dua-duanya merupakan seorang pengusaha yang sukses. 
  Dari keempat tipe modal tersebut dapat kita ketahui bahwa paslon 
nomor urut 02 ini menurut penulis sudah memiliki modal yang cukup baik 
untuk terjun dalam ranah politik. Meskipun tidak semua modal yang dimiliki 
pasangan calon nomor urut 02 ini bisa menarik hati masyarakat. Konsep 
habitus dan modal juga tidak bisa dipisahkan dari field (ranah). Karena ranah 
adalah sebuah ruangan khusus yang ada di dalam masyarakat.  
Dengan demikian, konsep habitus, kapital dan arena terkait amat erat. 
Untuk bisa berhasil dalam salah satu arena dalam hidup, maka orang perlu 
mempunyai sebuah habitus dan kapital yang tepat untuk arena itu. Jika ia 
tidak memiliki habitus dan kapital yang tepat untuk satu arena, maka ia 
kemungkinan besar akan gagal dalam arena yang telah ia pilih tersebut.  
2. Bahasa, Kekuasaan Simbolik dan Dominasi Simbolik 
     Bagi Bourdieu bahasa adalah simbol kekuasaan. Di dalam bahasa 
tersembunyi dominasi simbolik serta struktur kekuasaan yang ada di dalam 
masyarakat. Tata bahasa yang digunakan oleh seseorang juga mencerminkan 
kelas sosial ekonominya dalam masyarakat. sebagai sebuah simbol, bahasa 
merupakan suatu teks yang perlu untuk terus dipahami secara kritis.
4
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Reza A.A Wattimena, “Berpikir Kritis bersama Pierre Bourdieu”, dalam 
https://rumahfilsafat.com/ 14 April 2012/ di akses 2 September 2019 pukul 14.40. 



































 Bahasa merupakan nafas utama dari komunikasi, yang juga merupakan 
rangkaian dari simbol, baik itu verbal maupun nonverbal. Bahasa bisa pula 
ditungkan dalam bentuk tekstual maupun kontekstual. bahasa sebagai ciri 
pembeda yang sangat menonjol, karena dengan bahasa setiap kelompok sosial 




  Pemaparan dari teori bahasa diatas berkaitan dengan bentuk tekstual 
dari sebuah postingan yang diunggah langsung oleh wakil capres yakni 
Sandiaga Uno di akun instagramnya seperti penulis ungkapkan diatas. 
Adanya bentuk tekstual yang secara jelas dapat dilihat dan di baca oleh 
seluruh pengguna instagram yang membuktikan bahwa memang Nissa 
Sabyan berada pada kubu pasangan calon nomor urut 02.  
Dalam ranah politik, secara ideal politik harus dapat membangun 
sebuah kehidupan bersama, di mana setiap warga dilihat sebagai manusia 
yang bebas, sebuah tugas unik yang harus dijalani oleh orang-orang bebas 
agar kehidupan bersama dapat terwujud untuk membangun dunia yang lebih 
baik. Melakukan aksi politik tidak lain berarti manusia adalah makhluk yang 
mampu mengatur serta mengendalikan dunia. Lewat kegiatan politik manusia 
memperlihatkan bahwa dirinya mampu untuk bertanggung jawab. Politik 
merupakan ungkapan dari kemajemukan, di mana mereka yang berpolitik 
melakukan proses tawar menawar, persetujuan, penolakan yang semuanya itu 
                                                          
5
 Edy Junaedy Syaf, Pertarungan Simbol Identitas Etnis Sebagai Komunikasi Politik Dalam 
Pilkada Kota Makassar. Jurnal Komunikasi Kareba, Vol 6, No 2, (2017), 217. 







































Praktik kuasa simbolik ada dikarenakan praktik berbahasa yang 
diproduksi oleh habitus yang memiliki penguasaan modal, habitus elit 
tertentu, dimana habitus tersebut tidak netral. Praktik bahasa tidak terlepas 
dari adanya praktik kuasa simbolik karena bahasa dilihat arti sudut pandang 
siapa yang mengucapkan atau siapa yang memproduksi praktik berbahasa itu. 
Bila jelas praktik bahasa selalu diproduksi oleh pihak yang memiliki 
kekuasaan, terkait lembaga atau institusi yang memiliki legitimasi, maka 
praktik kuasa simbolik kemungkinan dapat dilacak. Seperti halnya praktik 
bahasa yang dilontarkan langsung oleh wakil calon presiden Sandiaga Uno 
dalam postingannya di akun instagram nya, yang dengan jelas memberikan 
pernyataan bahwa dirinya dan Nissa Sabyan akan terus berama-sama dalam 
mengunjungi beberapa daerah.  
Kuasa simbolik bukanlah bentuk dominasi yang diterapkan melalui 
komunikasi tetapi penerapan kuasa atau dominasi melalui komunikasi yang 
tidak diakui, namun kelihatan diakui sebagai yang sah atau legitimate.  
Bourdieu hanya menjelaskan tentang sebuah aspek bagaimana kekuasaan 
dipraktikkan dari beragam jenis kekuasaan yang ada dan ia melihat bahwa 
praktik penggunaan kekuasaan itu selalau terlihat sebagai suatu mekanisme 
yang dijalankan secara simultan, terus menerus dan tersembunyi, samar-
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 Hal tersebut memang benar, karena yang dapat 
penulis tangkap disini, secara langsung memang Nissa Sabyan tidak pernah 
mengatakan bahwa dirinya mendukung Prabowo-Sandi, akan tetapi dengan 
adanya simbol-simbol yang terlihat dan kuasa yang samar masyarakat tetap 
bisa memahami dan menilai.  
Bagi penulis sendiri, kekuasaan penuh memang berada pada pihak 
Prabowo dan Sandi, kehadiran Nissa di tengah-tengah mereka hanya sebagai 
pendukung mereka dalam mendapatkan suara masyarakat karena di satu sisi 
Nissa Sabyan sudah memiliki habitus yang kuat di dalam hati masyarakat 
serta kemasyhuran Nissa Sabyan yang menjadi modal dalam menarik kaum 
millenial. Oleh karena itu, hal tersebut menjadi poin penting dalam ruang 
sosial yang ada.  
Kuasa simbolik bukanlah bentuk dari sebuah dominasi simbolik. 
Dominasi simbolik atau penindasan simbolik merupakan sebuah penindasan 
dengan menggunakan simbol-simbol. Penindasan ini tidak dirasakan sebagai 
penindasan, akan tetapi sebagai sesuatu yang secara normal perlu untuk 
dilakukan artinya penindasan tersebut telah mendapatkan persetujuan dari 
pihak yang ditindas itu sendiri.
8
  
Berdasarkan bukti-bukti simbolis yang sudah penulis uraikan dalam 
bab sebelumnya, yang mendominasi bahwa Nissa Sabyan berada pada kubu 
dari pasangan calon nomor urut 02 terdapat dalam postingan dari wakil calon 
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presiden Sandiaga Uno dalam postingannya di akun instagramnya yang 
mengatakan bahwa “Alhamdulillah baru saja saya dan istri @nurasiauno 
makan bareng @nissa_sabyan @sabyan_gambus. Insya Allah kedepan 
Sabyan akan ikut bersama saya untuk mengunjungi beberapa daerah. Semoga 
dengan kedatangan kami, ekonomi dapat lebih menggeliat. Sampai 
berjumpa!”. 
Tidak hanya postingan dari Sandiaga Uno saja, ada beberapa berita 
yang merilis bahwa Nissa Sabyan mendukung pasangan calon nomor 02 
tersebut yakni pada sebuah berita yang di tulis oleh Kompas.com saat 
meminta tanggapan kepada Andre Rosiade selaku juru biacara Badan 
Pemenangan Nasional (BPN) dari kubu 02, ia mengatakan bahwa “yang 
terpenting adalah dukungan dari Nissa Sabyan terhadap pasangan calon 
nomor urut 02”. 
Bukti-bukti tersebut merupakan sebuah konsep dominasi simbolik 
yang dapat dengan mudah dilihat. Dari bukti tersebut penulis dapat menilai 
bahwa yang mendominasi Nissa Sabyan berada pada kubu pasangan calon 
nomor urut 02 yakni kubu dari Prabowo dan Sandaga Uno. Dari pihak yang 
ditindas juga tidak menyadari bahwa ia berada pada penguasaan. Dalam 
mekanisme dominasi simbolik nantinya akan memuncak pada pemikiran 
Bourdieu yakni tentang doxa. Doxa sendiri merupakan sebuah pandangan 
penguasa yang dianggap sebagai pandangan seluruh masyarakat.  
Doxa menunjukkan bagaimana penguasa mampu meraih, 
mempertahankan dan mengembangkan kekuasaannya dengan mempermainkn 



































simbol yang berhasil memasuki pikiran yang dikuasai, sehingga mereka 
kehilangan sikap kritisnya pada penguasa. Pihak yang dikuasai pun melihat 
dirinya sama dengan penguasa. Sebenarnya mereka ditindas, tetapi mereka 
tidak pernah sama sekali ditindas karena mereka hidup dalam doxa.
9
 
Seperti halnya pada foto-foto yang di unggah oleh Nissa maupun 
Sandiaga Uno dalam akun resmi di instagramnya, serta kebersamaan-
kebersamaan Nissa Sabyan dengan Prabowo-Sandi saat berkunjung keberapa 
daerah merupak sebuah doxa yang nantinya akan memasuki pikiran 
masyarakat. dengan melihat Nissa Sabyan yang selalu bersama dengan 
Prabowo maupun Sandiaga Uno, masyarakat akan menganggap bahwa Nissa 
Sabyan juga ikut berkampanye, karena ketika melihat pandangan umum 
masyarakat, jika Nissa Sabyan masuk danbersanding dengan capres dan 
cawapres saat mereka melakukan aksi, maka hal itu dipandang sebagai 
keikutsertaan dalam berkampanye. Doxa cenderung mendukung pengaturan 
sosial tertentu pada arena tersebut dan dengan demikian mengistimewakan 
pihak yang dominan dan menganggap posisi dominan tersebut sebagai 
terbukti dengan sendirinya (self-evident) dan lebih disukai secara universal 
(universal favorable). 
Berikut ini merupakan skema hasil penelitian deklarasi simbolis Nissa 
Sabyan dalam kampanye pilpres tahun 2019 dengan menggunakan analisis 
kekuasaan simbolis Pierre Bourdieu: 
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i. Kekuasaan Simbolik  
       Dari gambar tersebut, adanya kekuasaan simbolik ini menjadi 
struktur terluar karena kekuasaan simbolik ini merupakan 
kekuasaan yang tak nampak atau samar, sehingga memungkinkan 
penggunaan kekuasaan ini dijalankan secara simultan, terus 
menerus dan tersembunyi dan samar-samar oleh pihak yang 
berkuasa. 
ii. Dominasi Simbolik 
       Dominasi simbolik ini digunakan oleh Paslon nomor urut 02 
dengan menghadirkan Nissa Sabyan dalam kehidupannya yang 
nantinya akan membantu jalannya kampanye yang dilakukan di 







Bentuk Analisis Kekuasaan Simbolis Pierre Bourdieu terhadap 
Deklarasi Simbolis Nissa Sabyan dalam Kampanye Pilpres Tahun 
2019 



































iii. Doxa   
       Dari kekuasaan simbolik dan Dominasi simbolik maka yang 
menjadi intinya adalah Doxa. Doxa inilah yang nantinya akan 
mengubah pandangan yang sebenarnya adalah pandangan kuasa 
menjadi pandangan umum masyarakat, karena doxa sebenarnya 
adalah opini yang populer yang melahirkan kepercayaan yang 
umum yang diyakini oleh orang banyak, seperti halnya 
kebersamaan Nissa Sabyan dengan Paslon nomor urut 02 yang 
terbukti dengan adanya berbagai foto yang dianggap masyarakat 
























































Berdasarkan penyajian sebuah data dan data analisis data yang sudah ada, 
maka dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Deklarasi simbolis Nissa Sabyan dalam kampanye pilpres tahun 2019 
merupakan  pendeklarasian yang secara tidak langsung diungkapkan secara 
tekstual, akan tetapi diungkapkan melalui simbol-simbol yang berupa gambar 
atau foto. Simbol-simbol tersebut berupa foto kebersamaan Nissa Sabyan 
dengan pasangan calon nomor urut 02. Hal ini di maknai secara simbolik oleh 
masyarakat sebagai keterkaitan secara politis antara Nissa Sabyan dengan 
pasangan calon nomor urut 02.  
2. Berdasarkan perspektif analisis kekuasaan simbolis Pierre Bourdieu dapat 
dikatakan bahwa foto-foto yang menunjukkan kebersamaan Nissa Sabyan 
dengan pasangan calon nomor urut 02 merupakan cermin dari dominasi 
simbolik melalui doxa yang akan memberikan suatu kepercayaan atau opini 
populer yang  umum, sehingga dapat diyakini oleh orang banyak. 
Kebersamaan Nissa Sabyan dengan paslon nomor urut 02 akan memberikan 
sebuah pandangan umum dari masyarakat bahwa ketika Nissa Sabyan terlihat 
bersama serta bersanding dengan pasangan calon nomor urut 02 yakni 
Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno maka sudah dianggap sebagai 
kampanye.” 




































Berdasarkan penjelasan yang sudah peneliti papaparkan diatas, peneliti 
memberikan saran kepada seluruh publik figur terutama Nissa Sabyan yang 
sekaligus menjadi contoh baik bagi kaum millenial saat ini agar meningkatkan 
kualitas bermusik religi, tanpa terikat dengan hal-hal politik, meskipun memiliki 
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